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ABSTRAK 
ANALISIS RASIO LAPORAN KEUANGAN PADA  

OPZ DOMPET DHUAFA SEBELUM, SELAMA,  

DAN SESUDAH PANDEMI COVID-19 

 

Mengukur kinerja keuangan sangat penting bagi lembaga untuk 

mengetahui tingkat aktivitas lembaga. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kinerja keuangan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) Dompet Dhuafa pada periode  

sebelum, selama, dan sesudah pandemi COVID-19. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kuantitatif dengan data laporan keuangan tahun 2019, 2021, dan 

2024, dianalisis menggunakan rasio keuangan PUSKAS BAZNAS yang meliputi 

rasio aktivitas, operasional, likuiditas, dan pertumbuhan. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa, Rasio aktivitas mengalami peningkatan, terutama pada 

penyaluran dana zakat yang semakin optimal dari tahun ke tahun, meskipun 

penyaluran dana infak dan sedekah masih belum sepenuhnya maksimal. Rasio 

operasional Secara umum, Dompet Dhuafa sangat efisien saat pandemi, namun 

belum konsisten sebelum dan sesudahnya. Kenaikan rasio hak amil juga perlu 

dikendalikan agar tidak mengurangi optimalisasi penyaluran dana kepada 

mustahik. Rasio likuiditas mengalami peningkatan pada masa pandemi COVID-

19, yang mencerminkan sikap kehati-hatian lembaga dalam menjaga ketersediaan 

dana untuk menghadapi ketidakpastian ekonomi. Namun, pada periode setelah 

pandemi, rasio likuiditas mengalami penurunan seiring dengan meningkatnya 

penyaluran dana untuk program-program sosial. Sementara itu, rasio pertumbuhan 

menunjukkan pola fluktuatif, dengan kecenderungan menurun sebelum pandemi, 

meningkat selama pandemi akibat tingginya kepedulian masyarakat dalam 

berdonasi, dan kembali menurun setelah pandemi karena adanya perubahan 

prioritas ekonomi masyarakat. 

 

 

Kata kunci : Kinerja keuangan, rasio keuangan, OPZ, Dompet Dhuafa, pandemi 

COVID-19 
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ABSTRACT 

FINANCIAL RATIO ANALYSIS OF FINANCIAL STATEMENTS AT OPZ 

DOMPET DHUAFA BEFORE, DURING, AND AFTER THE COVID-19 

PANDEMIC 

 

Measuring financial performance is essential for an institution to assess its 

level of activity. This study aims to analyze the financial performance of the Zakat 

Management Organization (OPZ) Dompet Dhuafa in the periods before, during, 

and after the COVID-19 pandemic. The method used is descriptive quantitative, 

based on financial statement data from 2019, 2021, and 2024, analyzed using 

PUSKAS BAZNAS financial ratios, including activity, operational, liquidity, and 

growth ratios. The results show that the activity ratio has improved, particularly 

in zakat fund distribution, which has become more optimal over time, although the 

distribution of infaq and sadaqah funds has not yet been fully maximized. In terms 

of operational ratios, Dompet Dhuafa was highly efficient during the pandemic 

but has not been consistent before and after it. The increase in the amil rights 

ratio also needs to be controlled to avoid reducing the optimal distribution of 

funds to beneficiaries (mustahik). The liquidity ratio increased during the COVID-

19 pandemic, reflecting the institution’s prudence in maintaining fund availability 

amid economic uncertainty. However, in the post-pandemic period, liquidity 

declined in line with increased fund disbursement for social programs. 

Meanwhile, the growth ratio shows a fluctuating pattern, tending to decline before 

the pandemic, increase during the pandemic due to heightened public willingness 

to donate, and decline again afterward due to changes in people’s economic 

priorities 

 

 

Keywords: financial performance, financial ratios, OPZ, Dompet Dhuafa, 

COVID-19 pandemic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
 

KEPUTUSAN BERSAMA 
 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor: 

0543b//U/1987 

 

A. TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pendahuluan 

Penelitian Transliterasi Arab – Latin merupakan salah satu program 

penelitian Puslitbang Lektur Agama. Badan Litbang Agama, yang melaksanakan 

dimulai tahun anggaran 1983/1984. Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, 

hasil penelitian itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan 

dan pemikiran para ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum 

seminar yang sifatnya lebih luas dan nasional. 

Transliterasi Arab – Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab dipergunakan untuk menuliskan kitab Agama Islam berikut 

penjelasannya (Al-Qur’an dan Hadist), sementara bangsa Indonesia 

mempergunakan huruf Latin untuk menuliskan bahasanya. Karena Ketiadaaan 

pedoman yang baku, yang dapat dipergunakan untuk umat Islam di Indonesia yang 

merupakan mayoritas bangsa Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai 

dalam masyarakat banyak ragamnya. Dalam menuju kearah pembakuan itulah 

Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian dan seminar berusaha menyusun 

pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, ynag kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha kearah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang 

bertugas merumuskan hasil seminar dan selanjutnya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab 

Latin Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H.Sawabi Ihsan, M.A, 2) Ali 

Audah, 3) Prof. Gazali Dunai, 4) Prof.Dr.H.B. Jassin, 5) Drs.Sudarno, M.Ed. 
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Dalam pidato pengarahan Tanggal 10 Maret 1986 pada seminar tersebut, 

Kepala Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting 

dan strategis karena : 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya Ilmu Pengetahuan Keislaman, sesuai dengan gerak majunya 

pembangunan yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapakan langsung terhadap kebijaksanaan 

Menteri Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan 

pemahaman, penghayatan, dan pengalaman agama bagi setiap umat beragama, 

secara ilmilah dan rasional. 

Pedoman Transliterasi Arab – Latin yang baku telah lama didambakan 

karena sangat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan 

Islam di Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan 

menguasai huruf Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini 

pada dasarnya juga merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan 

beragama, khususnya umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan Instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, sangat memerlukan pedoman yang 

baku tentang Transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian 

dan pengalih huruf an, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa 

selama ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. 

Usaha penyeragamannya sudah pernah dicoba, baik oleh instansi maupun 

perorangan, namun hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh 

seluruh umat Islam di Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai 

keseragaman, seminar menyepakati adanya pedoman Transliterasi Arab – Latin 

baku yang dikuatkan dengan suatu Surat Keputusan Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk digunakan secara Nasional. 

Pengertian Transliterasi 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 
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Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

 

Pembakuan pedoman Transliterasi Arab – Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaaan Yang Di Sempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf latin dicarian padanan 

dengan cara memberi tambahan tanpa diakritik, dengan dasar “satu fenom satu 

lambang”. 

3. Pedoman Trnasliterasi ini diperuntukan bagi masyarakat umum. 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab – Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman Transliterasi Arab 

– Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (Tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (didepan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan Kata 

9. Huruf Kapital 

10. Tajwid 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin. 
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Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi Konsonan 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر 

 Zai z zet ز 

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ظ
Ẓa ẓ zet (dengan titik di 

bawah) 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Karsah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 
Fathah dan ya ai a dan u 

 
Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh: 

-     kataba -      suila 

-     fa’ala -      kaifa 

   
3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي



xv 

 

Harakat dan 

Huruf  Nama 
Huruf dan 

Tanda Nama 

 
Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas 

 
Kasrah dan ya I i dan garis di atas 

 
Dammah dan wau U u dan garis di atas 

 

Contoh : 

-  qāla -  qīla 

-  ramā -         yaqūlu 

 
4. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’ marbutah mati Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 

- raudah al-atfāl 

- raudatul atfāl 

 

- al-madīnah al-munawwarah 

- al-madīnatul munawwarah 

 - talhah 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 

  
- rabbanā  - al-hajj 

 
- nazzala  - nu’’ima 

 
- al-birr   

 
6. Kata sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ا 

 namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang ,ل

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

d. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

e. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

    Contoh: 

 - ar-rajulu  
- al-qalamu 

  
- as-sayyidu 

 
- al-badĭ’u 

 
- as-syamsu  - al-jalālu 

 
7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 
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Contoh: 

 

 - ta'khużūna 
 

- inna 

 
- an-nau' 

 
- umirtu 

 
- syai'un 

 
- akala 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqĭn 

Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

 
Wa auf al-kaila wa-almĭzān Wa auf al-

kaila wal mĭzān 

 
Ibrāhĭm al-Khalĭl Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 
Bismillāhi majrehā wa mursahā 

 
Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā’a ilaihi sabĭla Walillāhi ‘alan-

nāsi hijjul-baiti manistatā’a ilaihi sabĭlā 

 
9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku di EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 
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Contoh: 

 

 Wa mā Muhammadun illā rasl   

 
Inna awwala baitin wudi’a 

linnāsi lallażĭ bibakkata 

mubārakan 

 Syahru Ramadān al-lażĭ unzila 

fĭh alQur’ānu Syahru Ramadān 

al-lażĭ unzila fĭhil Qur’ānu 

 
Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-

mubĭn Wa laqad ra’āhu bil-

ufuqil-mubĭn 

 Alhamdu lillāhi rabbil al-

‘ālamĭn Alhamdu lillāhi 

rabbilil-‘ālamĭn 

 

Pengguana huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 

Contoh:  

 
Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb   

 Lillāhi al-amru jamĭ’an Lillāhil-amru jamĭ’an 

 
Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm 

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

 

Pada akhir Desember 2019, pertama kalinya kasus pneumonia dilaporkan 

di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Penyebab penularan virus ini masih belum 

diketahui pasti, akan tetapi kasus pertama muncul nya virus dikaitkan dengan 

pasar ikan yang ada di Wuhan. Wabah Coronavirus Disease 2019 atau yang 

sering di sebut atau di kenal COVID-19 telah menyebar diseluruh dunia dan 

berdampak pada kesehatan serta perekonomian. Dengan adanya COVID-19 

telah menjadikan perekonomian semakin menurun, penurunan ekonomi bukan 

hanya dirasakan oleh negara-negara berkembang saja seperti Indonesia tetapi 

diarasakan oleh negara maju seperti Cina dan Italia juga merasakan peubahan 

perekonomian. Adanya COVID-19 telah berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi yang akhirnya melambat dan melambatnya perekonomian dirasakan 

masyarakat secara umum. Melambatnya perekonomian karena pemerintah 

domestik mengalamapi penurunan aktivitas lapangan usaha diberbagai bidang 

usaha, sehingga berdampak pada penurunan pendapatan akibat melemahnya 

konsumsi masyarakat. 

Keputusan Presiden Republik Indonesia (Keppres) Nomor 24 tahun 2021 

tentang penetapan status faktual pamdemi Corona Virus Disease 2019 di 

Indonesia. Pandemi COVID-19 berdampak tidak hanya pada industri besar 

tetapi masyarakat banyak yang kehilangan pekerjaan akibat PHK yang 

dilakukan oleh perusahaan secara besar- besaran akibat nya masyarakat 

banyak yang kehilangan pekerjaan. Sehingga jumlah pengangguran yang 

semakin meningkat. Selain itu usaha mikro kecil dan usaha non formal ikut 

merasakan dampak nya dan hal tersebut berpotensi meningkat nya jumlah 

kemiskinan. Diperkirakan jumlah pengangguran akan meningkat 4-5 juta pada 

tahun 2020 atau mengalami peningkatan sebesar 7,7 sampai 9,1 persen pada 

tahun 2021. Jika hal tersebut terjadi terus menerus maka pada tahun 2021 

jumlah  pengangguran  diperkirakan  mencapai  10,7  sampai  12,7  juta 
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pengangguran. Jumlah tersebut sebanyak 30 pengangguran disebabkan karena 

adanya PHK. Data yang tertra diatas merupakan data dari Kementrian 

Perencanaan dan Pembangunan Naisonal (PPN). 

Indonesia menjadi negara muslim terbesar di dunia dan menjadi potensi 

besar dalam menghimpun dana zakat, infak, sedekah dan wakaf (ZISWAF), 

dalam pengentasan kemiskinan dan kesenjangan sosial. Zakat memiliki peran 

yang penting dalam pemberdayaan ekonomi umat. Islam merupakan agama 

yang universal dimana segala aspek dalam kehidupan sudah diatur didalam 

islam, termasuk aspek ekonomi. Aspek dalam islam mengutamaan 

kesejahteraan dan kebahagiaan bersama dan tidak memandang status sosial 

antara miskin dan kaya. Dalam islam ada instrumen ekonomi yang memiliki 

tujuan untuk membrantas kemiskinan yaitu, sering dikenal dengan zakat. 

Zakat adalah salah satu dari rukun islam dan menjadi pondasi keseimbangan 

dalam kehidupan. Zakat dapat mewujudkan kesejahteraan, keadilan ekonomi, 

dan kemakmuran dalam bersyariat agar setiap muslim selalu peduli dan bisa 

memperhatikan sekeliling nya. Zakat dapat menjadi tiang penyagga 

infrastruktur sosial yang dapar menciptakan masyarakat yang sejahtera dan 

harmonis. 

Dalam Al-Qur’an perintah untuk berzakat ditemukan sebanyak 32 kali. 

Dengan adanya perintah untuk berzakat hal ini sama dengan kewajiban 

mendirikan sholat. Zakat memiliki nilai positif untuk meringankan 

perekonomian, zakat merupakan sistem ekonomi islam yang mengandung 

banyak hikmah yang dapat dirasakan dampaknya pada kehidupan, dalam 

Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 zakat adalah harta yang wajib disisih 

kan oleh seorang muslim atau badan yang dimiliki oleh seorang muslim 

(Muzzaki) sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan kepada yang 

berhak menerimanya (Mustahik). Zakat harus digunakan dan dimanfaat kan 

dengan baik maka hal ini perlu adanya lembaga pengelola zakat agar dapat 

menyalurkan dana zakat agar dapat dirasaka bagi yang berhak menerimanya. 

Untuk mencapai tujuan tersebut perlu adanya transparansi yang ada pada 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) yang tercermin pada kinerja dankesehatan 
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laporan keuangan. Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), merupakan organisasi 

yang mana tujuan nya bukan lah menggejar keuntungan. Walaupun demikian 

organisasi nirlaba harus memiliki manajemen keuangan yang baik. Dengan 

adanya laporan keuangan bertujuan untuk menilai kinerja organisasi, hal 

tersebut sesaui dengan peratuan IAI dalam PSAK 45 yang mengatur 

bahwasanya organisasi nirlaba dapat membuat laporan keuangan dengan baik. 

Maka organisasi nirlaba dituntut untuk menyajikan laporan keungan dengan 

jelas dan tidak ditutup-tutupi dan dapat dipertanggung jawabkan, seperti yang 

telah diatur dalam peraturan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2018 tentang pengeloaan keuangan (Puskas Baznas 

2019). 

Di indonesia saat ini telah banyak berdiri organisasi filantropi, 

perusahaan filantropi sendiri ialah organisasi nirlaba yang kegiatanya untuk 

saling mendukung dan memberikan manfaat dan sumber daya yang dilakukan 

dengan ikhlas dan dilakukan secara terstruktur yang didasari dengan rasa 

peduli terhadap sesama untuk meringankan dan memeberikan solusi atas 

permaslahan dalam bersosial. Di Indonesia banyak sekali orgganisasi 

filantropi seperti Yayasan keluarga, Yayasan yang berbasis komunitas dan 

Yayasan berbasis keagamaan, menurut World Giving Index (WGI) 2021 pada 

15 juni 2021 Indonesia kembali menjadi negara paling dermawan di dunia. 

Salah satu Yayasan filantropi yang sedang berkembang pesat saat ini adalah 

Dompet Dhuafa Republika terbukti dengan diperolehnya penghargaan 

“Indonesia Best Companies in Creating Leaders From Within” pada tahun 

2023. 

Dompet Dhuafa berdiri pada tanggal 4 September 1994 yang didirikan 

oleh empat orang wartawan yaitu, Haidar Bagir, S. Sinansari Ecip, Parni Hadi 

dan Eri Sudewo. Dompet Dhuafa Republlika merupakan institusi pengelola 

zakat yang didirikan oleh masyarakat sesuai denga peraturan perundang- 

undangan RI Nomor 38 Tahun 1999, dan memiliki tugas untuk 

mengumpulkan dan menyalurkan dana ZISWAF dengan program-program 

kemanusiaan, dan pendidikan. Dompet Dhuafa Republika di kukuhkan 
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sebagai Lembaga Amil Zakat tingkat Nasional berdasarkan surat keputusan 

Mentri agama Republik Indonesia pada tanggal 08 oktober 2001. 

Dompet Dhuafa Memiliki cabang baik didalam negeri maupun di luar 

negeri dengan jumlah 23 cabang. Adapun kantor cabang yang ada di dalam 

negeri diantaranya, di Sumsel, Jawa Barat, Riau, Jatim, Yogyakarta, dan 

masih banyak lagi, adapun kantor cabang yang ada di luar negeri yaitu, 

Hongkong, Amerika, Jepang, Korea Selatan, dan Australia. 

Dompet Dhuafa merupakan lembaga non profit yang memiliki tugas 

dalam mengelola dana ZISWAF. Dompet Dhuafa menghimpun dana ZISWAF 

untuk disalurkan ke berbagai program seperti bidang ekonomi, kesehatan, 

pendidikan, sosial dan dakwah kemanusiaan. Demi kelancaran program- 

program yang telah direncanakan perlu adanya manajemen dan pengelola 

keuangan untuk mengatur dan melaporkan program-program agar tersusun 

dan rapih. Menurut Darmawan, Desiana (2021) bahwa BAZNAS telah 

berkontribusi dalam pemerataan ekonomi masyarakat pada saat pandemi 

dengan konsep 8 asnaf. 

Laporan keuangan merupakan catatan suatu informasi keuangan suatu 

perusahaan dalam satu periode yang menggambarkan kondisi keuangan dan 

tingkat kesehatan dalam pengoptimalisasikan sumber daya yang ada pada 

perusahaan. Laporan keuangan menjadi hal yang sangat penting, sebab 

laporan keuangan menjadi bagian komnukasi dalam mempertanggung jawab 

kan atas perusahaan serta menjadi wadah informasi kinerja keuangan selama 

periode yang dihitung. Laporan keuangan menjadi media informasi suatu 

perushaan yang berkaitan dengan kinerja keuangan, posisi keuangan, dan 

perubahan keuangan suatu perusahaan yang digunakan dalam pengambilan 

keputusan terkait ekonomi. 

Terdapat 5 Standar Akutansi keuangan yaitu, catatan atas laporan 

keuangan, laporan posisi keuangan, laporan perubahan posisi keuangan, 

laporan laba rugi, dan laporan arus kas. Lembaga profit dan non profit 

memiliki perbedaan yang signifikan yang terletak pada laporan aset kelolaan 

dan laporan perubahan saldo dana. Orgaisasi nirlaba tidak memperhitungkan 
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keuntungan sepeti perusahaan bisnis, maka tidak ada laporan laba rugi pada 

organisasi nirlaba melainkan menampilkan laporan saldo dana, dan lembaga 

zakat seperti Dompet Dhuafa yang termasuk lembaga nirlaba. 

Standar akuntansi keuangan PSAK No 109, dalam penyususnan laporan 

keuangan Zakat, Infak, dan Sedeklah (ZIS) yang di terbitkan oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia (2011) sebagai petunjuk pelaporan, pencatatan, dan 

pengukuran transaksi yang dilakukan oleh lembaga zakat, dalam PSAK No 

109 tentang akuntansi zakat, infak, dan sedekah terdiri dari, Laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan dana, laporan perubahan aset kelolaan, laporan 

arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. Dalam aspek keuangan, laporan 

keuangan dapat menjadi alat ukur yang dapat digunakan dengan menilai 

kinerja keuangan melalu laporan. 

Kinerja keuangan pada setiap lembaga menggunakan teknis analisis yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dan jenis alat ukur yang relevan untuk 

diterapkan. Dalam menentuka kinrja keuangan Organisasi nirlaba, penulis 

menggunakan rasio keuangan yang diterbitkan oleh PUSKAS BAZNAS yang 

diterbitkan tahun 2021. Dengan diterbitkanya PUSKAS BAZNAS (2021) 

diharapakan Organisasi Pengelola Zakat dapat menyusun rasio keunganya 

yang mengacu pada rasio keuangan lembaga non-profit dengan 

menyeimbangkan karakteristik aktivitas operasional institusi zakat dan kaidah 

syariah. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, penulis menjadikan latar 

belakang sebagai landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Oleh 

karenya penulis mengajukan sebuah judul penelitian “Analisis Rasio Laporan 

Keuangan Pada OPZ Dompet Dhuafa sebelum, selama dan sesudah Pandemi 

Covid-19”. 
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulismerumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja rasio aktivitas sebelum, selama dan sesudah 

pandemi Covid-19? 

2. Bagaimana kinerja rasio operasional sebelum, selama dan sesudah 

pandemi Covid-19? 

3. Bagaimana kinerja rasio likuiditas sebelum, selama dan sesudah 

pandemi Covid-19? 

4. Bagaimana kinerja rasio pertumbuhan sebelum, selama dan sesudah 

pandemi Covid-19? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka tujuan dari 

adanya penelitian ini : 

1. Untuk menganalisis kinerja rasio aktivitas sebelum, selama, dan 

sesudah pandemi Covid-19. 

2. Untuk menganalisis kinerja rasio operasional sebelum, selama, dan 

sesudah pandemi Covid-19. 

3. Untuk menganalisis kinerja rasio likuiditas sebelum, selama, dan 

sesudah pandemi Covid-19. 

4. Untuk menganalisis kinerja rasio pertumbuhan sebelum, selama, dan 

sesudah pandemi Covid-19. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Ditinjau dari segi praktisnya, penulis mengharapkan dengan adanya 

penelitian skripsi ini dapat manfaat seperti : 

1. Manfaat Akademik 

Jika ditinjau dari segi akademik, diharapkan dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan manfaat seperti : 

 



7  

 

 

a. Memberikan manfaat kepada peneliti selanjutnya sebagai bahan acuan 

untuk meneliti pada tahap yang lebih mendalam tentang permasalahan 

yang ada. 

b. Memberikan pandangan atau gambaran kepada peneliti selanjutnya 

yang akan meneliti mengenai analisis laporan keuangan pada 

Lembaga zakat. 

2. Manfaat Teoritis 

Jika ditinjau dari segi teoritis, diharapkan dengan adanya peneliian 

ini dapat memberikan manfaat seperti: 

a. Memberikan wawasan atau pengetahuan lebih luas suatu ilmu 

pengetahuan dibidang Akuntansi Syariah. 

b. Memberikan manfaat yang dapat dijadikan suatu perbandingan 

terhadap teori dengan fakta yang terjadi di lapangan. 

c. Memberikan sumbangan berupa data empiris atau data yang bersifat 

nyata di lapangan dalam rasio keuangan, laporan keuangan, dan 

kinerja keungan suatu lembaga. 

3. Manfaat Praktis 

Jika ditinjau dari segi praktisnya, diharapkan penelitian ini dapat 

memebrikan manfaat seperti : 

a. Bagi penulis 

Dengnan adanya penelitian ini bisa memberikan ilmu 

pengetahuan lebih luas bagi penulis khusus nya, baik ilmu 

pengetahuan yang bersumber dari teori atau yang bersumber dari 

praktik yang dilakukan ketika dilapangan nanti. Selain itu dibuatnya 

penelititan ini sebagai salah satu bentuk meneyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan. 

b. Bagi Lembaga 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa pada masa selanjutnya  

dapat  dijadikan  sebagai  bahan  evaluasi  bahan peninjauan 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada bagian internal 
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lemabaga. 

c. Bagi Masyarakat 

Melalui penelitian ini penulis berharap bisa memberikan 

informasi mengenai kinerja keuangan dari Dompet Dhuafa kepada 

masyarakat. Sehingga dapat selalu memberikan dukungan terhadap 

Organisasi pengelola zakat Dompet Dhuafa. 

4. Sistematika penulisan 

Dalam penelitian ini dikelompokan menjadi lima bab untuk 

mempermudah dalam memahami penelitian ini, dalam setiap bab memiliki 

sub bab yang sistematis dimana setiap sub memiliki keterkaitan antara satu 

dengan yang lainya. Pada bab pertama berisi pendahuluan yang 

merupakan bagian dalam menjelaskan bagian umum dari penelitian ini. 

Berupa latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan 

sistematika pembahasan dalam penelitian. 

Pada bab dua, memuat tinjauan pustaka yang didalam nya 

membahas tentang teori-teori yang relavan dengan penelitian yang 

dilakukan. Selain itu pada bagian ini juga berisi tetang penelitian terdahulu 

yang memberikan informasi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. 

Bab tiga, memuat bagian metode penelitian. Pada bagian ini 

membahas tentang metode yang digunakan dalam melakukan penelitian, 

berupa uaraian penelitian dalam mencapai hasil yang diharapkan dalam 

penelitian yang dilakukan. Pada bab ini memuat tentang jenis penelitian 

yang dilakukan, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

sumber data, teknik pengumpulan data, serta analisis data yang digunakan 

dalam melakukan penelitian. 

Bab empat, memuat hasil analisis data dan pe,nahasan. 

Menjelaskan tahapan analisis data yang telah dilakukan. Data yang telah di 

analisis kemudian dilampirkan. 

Bab lima, berisikian kesimpulan, saran dan keterbatasan dari hasil 

peneletian. 



 
 

9 

 

BAB II 

TELAAH PUSTAKA 
 

A. Tinjauan Pustaka 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang peneliti temui. Beberapa dari 

penelitian terdahulu memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan. Berikut beberapa penelitian terdahulu. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Rahadian Cahyadi (2020). 

Dengan judul penelitianya “Analisis Kinerja Keuangan Badan Amil Zakat 

Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 109 di 

Kabupaten Goa”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kinerja lembaga 

zakat dalam menjalankan fungsi dan tugas nya serta melihat kemampuan opz 

dalam menyalurkan dana ZIS yang telah terhimpun oleh OPZ apakah dapat 

tersalurkan kepada 8 asnaf. Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

yang bersifat deskriptif yaitu penelitian untuk mengungkap fakta sebab akibat 

terjadinya masalah, dan bagaimana solusi untuk masalah yang ada. Penelitian 

ini dilakukan di Badan Amil Zakat Kabupaten Gowa Makasar. Data yang 

digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat langsung dari sumber 

yang dibutuhkan atau sumber pertama seperti Badan Amil Zakat Kabupaten 

Gowa, dan data sekunder yaitu berupa data yang didapat dari lembaga 

berkenaan dengan sejarah, keorganisasian perushaan. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan Badan Amil Zakat Kabupaten Gowa mengenai kinerja dalam hal 

penyaluran, pendaayagunaan dan pendistribusian serta kinerja keuangan 

belum memenuhi standar persyaratan Standar Auntansi Keuangan. 

Dikarenakan Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten Gowa belum menerapakan 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 109, akibatnya 

laporan yang disajikan tidak memberikan inforamsi yang cukup bagi para 

pengguna laporan keuangan. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Rian Eka Nur Pertiwi, dan Endang 

Sri Wahyuni (2021). Dengan judul penelitianya “ Analisis Laporan Keuangan 

Dalam Mengukur Kinerja Laporan Keuangan Organisasi Pengelola Zakat 
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Pada  Baznas  Kbupaten  Bebgkalis”.  Tujuan  penelitian  ini untukmengukur 

kinerja keuangan Badan Amil Zakat Kabupaten Bengkalis tahun 2017 sampai 

2019, penelitian ini menggunakan rasio efesiensi, rasio pertumbuhan dan rasio 

dana amil yang di terbitkan oleh BAZNAS. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini data kuantitatif, data yang diperoleh dari laporan keuangan 

Baznas Bengkalis tahun 2017-2019. Teknik pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi dan dokumentasi, dengan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif. Hasil dari penelitian ini rasio efesiensi, 

menunjukankurang nya efesien karena dilihat dari rasio sumber daya manusia 

yang sudah dikatakan efisien dan Rasio ini belum baik karena banyaknya 

pengeluaran untuk kebutuhan kantor sehinggan meningkat nya baiaya 

operasional. Hasil dari rasio dana amil, menunjukan baik sebab bagian amil 

dari zakat infak/sedekah sudah sesuai dengan persentase penerimaan zakat 

infak/sedekah yaitu sebesar 12,5%. Dan hasil dari rasio pertumbuhan 

menunjukan cukup baik, karena pertumbuhan zakat pada tahun 2017 

mengalami peningkatan sebesar 203%, dan mengalami penurunan pada tahun 

2018 sebesar 74%. Pertumbuhan infak/sedekah BAZNAS Kabupaten 

Bengkalis dapat dikatakan sangat baik, karena kenaikan dana yang sangat 

signifikan. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Refia Alfina dan Purnama Putra 

(2021). Dengan juduL penelitianya “Analisis Kinerja Keuangan Lembaga 

Amil Zakat Dengan Metode Data Envelopment Analysis (DEA) Studi 

Lemabag Amil Zakat Dompet Dhuafa Repiblika”. Tujuan penelitian ini untuk 

mengukur dan menganalisis kinerja LAZ apakah susdah sesuai dengan aturan 

yang ada. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan 

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Republika (DDR) tahun 2016-2017, 

dengan menggunakan data Envelopment Analysis (DEA) non parametrik. Ada 

2 variabel yang digunakan pada penelitian ini variabel masukan ( meliputi 

biaya  operasional,  total  aset)  dan  variabel  keluaran  (meliputi  dana 
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terhimpun, dana yang disalurkan, jumlah mustahik) kinerja LAZ Dompet 

Dhuafa Republika pada tahun 2016 lebih baik dibanding 2017 sebab tingkat 

efesiensi DDR tahun 2016 sebesar 100% sedangkan ditahun 2017 sebesar 

98,13%. 

Keempat, penelitian yang lakukan oleh Siti Aminah Anwar dan Anik 

Malikah (2021). Dengan judul “Tingkat Kesehatan Keuangan Organisasi 

Pengelola Zakat di Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk menunjukan 

keshatan kinerja keuangan OPZ sesuai dengan ketentuan pusat kajian strategis 

badan amlil zakat (PUSKAS BAZNAS) dengan menganalisis rasio aktivitas, 

dana amil, efesiensi, likuiditas, dan pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan 

metode explanatory research dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini menggunakan laporan keungan dari tahun 2015 sampai 2018 

dari 5 OPZ sebagai sampel dalam penelitian. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan laporan keungan OPZ tela menerapkan PSAK 45 dan PSAK 109. 

kesehatan keuangan OPZ dalam penelitian dapat dikatan cukup baik. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Binti Mutafarida, dan Moh. Farih 

Fahmi (2020). Dengan judul “Upaya Implementasi Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia No 23 tahun 2020 Sebagai Upaya Pemulihan Ekonomi Oleh 

Lembaga Amil Zakat”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis peran 

Lembaga Amil Zakat dan pemanfaatan harta zakat, Infak dan sedekah dalam 

penanggulangan wabah COVID-19. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif yaitu yang bersumber dari data dan wawancara. Hasil dari penelitian 

ini adalah Yayasan Yatim Mandiri cabang kediri telah memanfaatkan dana 

ZIS dengan menyalurkan dana yang telah terkumpul melalu salah satu 

program yaitu bantuan sembako, bantuan kesehatan, dan program BISA 

(Bunda Yatim Sejahtera), yaitu program yang diciptakan untuk 

memberdayakan ibu para yatim dhuafa untuk dapat berkarya dan 

menghasilkan produk atau usaha untuk meningkatkan perekonomian , dengan 

tujuan meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat pada masa 

pandemi COVID-19. 
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Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Ulfi Sasabel Chumairoh dan Lina 

Nugraha Rani (2022). Dengan judul “Perbandingan Tingkat Efesiensi OPZ 

Sebelum dan Saat Pandemi di Indonesia”. Tujuan penelitian ini untuk 

membandingkan tingkat efesiensi OPZ sebelum dan saat pandemi COVID-19. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode Data 

Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan produksi. Variabel input 

yang digunakan meliputi total biaya sosialisasi, total biaya gaji amil dan total 

biaya operasional. Sedangkan variabel output meliputi jumlah dana terhimpun 

dan jumlah dana tersalurkan. Jenis data yang diguanakan merupakan data 

sekunder yaitu laporan keuangan tahun 2019 dan 2020. Adapu teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini di ambil dari 9 OPZ yang terdiri 

BAZNAS, LMI, Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, Panti Yatim dan Zakat, 

Dewan Da’wah Islamiyah Indonesia, Rumah Yatim Arrahman Indonesia, 

Darul Qur’an Nusantara dan LAZISNU. Hasil dari penelitian ini rata-rata nilai 

efesiesnsi OPZ pada tahun 2019 sebesar 0,74 dan pada tahun 2020 sebesar 

0,70. Hal ini menunjukan adanya penurunan efesiensi pada OPZ. Akan tetapi 

terdapat 4 OPZ yang menagalami efesiensi secara menerus pada tahun 2019 

dan 2020. 

Ketujuh, penelitian yang dilaukan oleh Awang Darmawan dan Rina 

Desiana (2021). Dengan judul “Zakat dan Pemerataan Ekonomi di Masa 

Pandemi COVID-19”. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui upaya 

yang diguankan oleh Lembaga Amil Zakat untuk menghadapi peningkatan 

angka kemiskinan yang disebabkan oleh Pandemi covid-19. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif yang bersifat literatur review, data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder berupa data pendukung 

seperti buku, literatur. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran 

BAZNAS tetah berkontribusi dengan baik melalui program-program yang 

telah diatur dan diterapkan dengan harapan menkan angka kemiskinan di 

Indonesia yang disebabkan dari pandemi Covid-19. 
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Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Faris Shalahuddin Zakiy, Eqi 

Suciati dan Najim Nur Fuziah (2022). Dengan judul “Analysis of Amil Zakat 

Institutions Financial Performance Prior and During Covid-19”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengukur kinerja dari lembaga amil zakat menggunakan 

rasio aktivitas, rasio dana amil, rasio efesiensi, rasio liquiditas dan rasio 

pertumbuhan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, adapun 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan dokumetasi dan 

wawancara. Dan teknik analisis data menggunakan rasio kinerja keuangan 

yang telah diterbitkan oleh PUSKAS BAZNAS. Objek pada penelitian ini 

adalah LAZISMU Jawa Tengah. Terdapat 2 sumber data pada penelitian ini, 

yaitu data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari wawancara 

dengan direktur LAZISMU Jawa Tengah, dan data sekunder didapat dari 

laporan keunagn LAZISMU Jawa Tengah pada tahun 2019-2020. Hasil dari 

penelitian ini, Rasio Aktivitas, pada penelitian ini rasio aktivitas menunjukan 

tidak adanya perbedaan baik sebelum atau selama Covid-19 dengan tingkat 

interpretasi efektif. Rasio Efesiensi pada penelitian ini menunjukan baik atau 

tidak mengalami perubahan, sebelum maupun selama Covid-19 dan 

inerpretasi baik dan efesien yang menunjukan Covid-9 tidak mempengaruhi 

efesiensi LAZISMU. Rasio dana amil, rasio hak amil terhadap zakat 

menunjukan tidak adanya peruhan dan interpretasi yang baik, akan tetapi hak 

amil atas infak dan shodaqoh mengalami kondisi yang buruk dan hal ini tidak 

adanya perubahan baik sebe;um pandemi maupun selama pandemi. Rasio 

likuiditas, pada quick ratio dan current ratio menunjukan baik, berbeda dengan 

cash to zakat ratio dan cash to ZIS menunjukan tingkat interpretasi yang tidak 

baik, pada rasio ini tidak menunjukan perubahan para interpretasi nya baik 

sebelum ,aupun selama pandemi. Rasio pertumbuhan, pada rasio ini 

menujukan rasio yang cukup baik dan tidak mengalami perubahan baik 

sebelum maupun selama pandemi Covid-19. 
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B. Kerangka Teori 

1. Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan proses akhir dari pencatatan keuangan 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan selama periode yang ditentukan. 

Laporan keuangan menjadi gambaran atau informasi terkait aktivitas 

perusahaan kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

perushaan. Tingkat keberhasilan dan kesehatan suatu perusahaan dapat 

ditentukan atau dilihat dari Laporan keuangan. 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 109 

yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntasni Indonesia (IAI) 2011 tentang 

pedoman penilaian, pengakuan, representasi, dan pengungkapan transaksi 

berkaitan dengan zakat, infak, dah sadaqah bagi Organisasi Pengelola 

Zakat (OPZ). Pedoman ini telah memenuhi sesuai syariat islam yaitu, 

amanah, keadilan, kepastian hukum, kemanfaatan, akuntabilitas, dan 

terintegrasi. Laporan keungan menurut PSAK No 109 terdiri dari 5 

komponen yaitu : 

a. Neraca (Laporan posisi keuangan) 

Menyajikan informasi posisi keuangan suatu perusahaan pada 

periode tertentu. 

b. Laporan perubahan dana 

 

Menggambarkan kinerja lembaga dari aspek keuangan dengan 

menyajikan laporan untuk menginformasikan aktitivitas penerimaan 

dan penyaluran dana ZIS, dana amil, dana sosial, dan dana lainya. 

c. Laporan perubahan aset kelolaan 

Menyajikan laporan perubahan aset yang telah dikelola oleh 

Lembaga Zakat mencakup aset ZIS. 
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d. Laporan arus kas 

Menginformasikan arus kas masuk dan keluar uang 

dari Lemabga Zakat. 

e. Catatan atas laporan keuangan 

 

Membrikan catatan tambahan pada laporan keuangan 

sebagai tambahan informsi untuk memudahkan dan 

memberi pemahaman lebih kepada pembaca. 

 

2. Teknik analisis kinerja menggunakan rasio keuangan 

lembaga OPZ 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan untuk 

mengetahui kondisi suatu perushaan yang terjadi pada periode tertentu. 

Dilihat dari penghimpunan dana, maupun penyaluran dana berdasarkan 

indikator. Indikator yang di gunakan pada penelitian ini merujuk pada 

indeks kesehatan Orgaisasi Pengelola Zakat yang telah diterbitkan oleh 

PUSKAS BAZNAZ (2021), terdapat 4 rasio yaitu : 

a. Rasio Aktivitas 

Untuk mengukur seluruh efesiensi aktivitas penghimpunan dan 

penyaluran dana ZIS pada suatu perusahaan. 

b. Rasio Operasional 

Untuk mengukur seberapa besar efesiensi biaya operasional opz 

atas dana yang telah berhasil dihimpun. 

c. Rasio Likuiditas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan lembaga zakat dalam 

memenuhi kewajiban penyaluran dana ZIS atas dana yang dihimpun. 

d. Rasio Pertumbuhan 

 

Untuk menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam mempertahankan sumber daya keuangan 

perusahaan dari waktu ke waktu. 
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3. Analisis Laporan keuangan 

Analisis laporan keuangan harus dilakukan dengan cermat dengan 

menggunakan teknik dan metode analisis yang tepat untuk mendapatkan 

keputusan yang tepat. Kinerja keuangan suatu perusahaan memiliki 

manfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor, konsultan 

keuangan kreditur, analis, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen. 

Analisis laporan keuangan memiliki definisi menurut para ahli 

sebagai berikut : 

a. Menurut Harjito dan Martono (2011:51), Analisis laporan keuangan 

merupakan analisis mengenai kondisi keuangan suatu perusahan yang 

melibatkan neraca dan laba rugi. 

b. Menurut Harahab (2011:190), Analisis laporan keuangan yaitu 

menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi yang 

lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau 

yang memiliki makna antara satu dengan yang lain baik antara data 

kuantitatif maupun non- kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan lebih mendalam, Hal tersebut sangat penting dalam 

proses meenghasilkan atau menetapkan keputusan yang tepat. 

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa analisis laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos laporan 

keuangan yang melibatkan neraca dan laba rugi untuk mendapatakan 

informasi kondisi keuangan suatu perusahaan lebih dalam untuk 

menghasilkan keputusan yang tepat. 

4. Metode dan teknik analisis laporan keuangan 

a. Menurut Kasmir (2013:69), ada dua macam metode analisis laporan 

keuangan yang biasa dipakai yaitu : 

1) Analisis Vertikal (Statis) yaitu analisis yang dilakukan hanya satu 

periode laporan keuangan. Informasi yang diperoleh hanya untuk 

satu periode saja dan tidak dapat diketahui perkembangan 

perusahaan dari periode keperiode. 
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2) Analisis Horizontal (Dinamis) yaitu analisis yang dilakukan dengan 

membandikan laporan keuangan untuk beberapa periode. Dari hasil 

analisis ini dapat terlihat perkembangan perusahaan dari periode 

yang satu keperiode yang lain. 

b. Menurut Kasmir (2013:70), terdapat 9 jenis teknik analisis laporan 

keuangan yaitu : 

1) Analisis perbandingan antara laporan keuangan, yaitu analisis yang 

dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan lebih dari 

satu periode atau antar tahun, untuk mengetahui perubahan- 

perubahan yang terjadi pada perusahaan. 

2) Analisis trend, yaitu analisis laporan keuangan yang biasanya 

dinyatakan dalam persentase tertentu dalam mengetahui keadaan 

laporan keuangan perusahaan, apakah menunjukan tendensi tetap, 

menurun, atau bahkan naik. 

3) Analisis presentase perkomponen atau common size, yaitu analisis 

yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada 

dalam satu laporan keuangan, baik yang ada dilaporan laba rugi 

atau laporan neraca. Analisis common size akan memudahkan 

pembaca dengan memperhatikan perubahan yang terjadi pada neraca dan 

laporan laba rugi. 

4) Analisis sumber dan penggunaan dana, yaitu analisis yang 

dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber dana perusahaan dan 

penggunaan dana dalam satu periode. 

5) Analisis sumber dan penggunaan kas, yaitu analisis yang 

digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan 

penggunaan uang kas dalam satu periode. 

6) Analisis Rasio, yaitu analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara pos-pos yang ada dalam satu laporan laba rugi 

atau neraca baik secara individu atau gabungan dari kedua laporan 

tersebut. 
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7) Analisis perubahan laba kotor, yaitu analisis yang digunakan untuk 

mengetahui jumlah laba kotor dari satu periode keperiode 

selanjutnya. 

8) Analisis kredit, yaitu analisis yang digunakan untuk menilai layak 

tidaknya suatu kredit dalam suatu usaha, dalam kata lain, analasis 

kredit ialah kemampuan suatu perusahaan dalam menjalankan 

kewajibanya untuk membayar kredit. 

9) Analisis titik impas atau break even point, yaitu analisis yang 

digunakan untuk menentukan jumlah keuntungan pada tingkat 

penjualan serta menentukan tingkat penjualan yang harus dicapai 

oleh perusahaan agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

5. Pandemi Covid-19 

Pada akhir Desember 2019, pertama kalinya kasus pneumonia 

dilaporkan di Wuhan, Provinsi Hubei, China. Penyebab penularan virus ini 

masih belum diketahui pasti, akan tetapi kasus pertama muncul nya virus 

dikaitkan dengan pasar ikan yang ada di Wuhan. Wabah Coronavirus 

Disease 2019 atau yang sering di sebut atau di kenal COVID-19 telah 

menyebar diseluruh dunia dan berdampak pada kesehatan serta 

perekonomian. Adanya COVID-19 telah menjadikan perekonomian 

semakin menurun, penurunan ekonomi bukan hanya dirasakan oleh 

negara-negara berkembang saja seperti Indonesia tetapi diarasakan oleh 

negara maju seperti Cina dan Italia juga merasakan peubahan 

perekonomian. Adanya COVID-19 telah berdampak pada pertumbuhan 

ekonomi yang akhirnaya melambat dan melambatnya perekonomian 

dirasakan masyarakat secara umum. Melambatnya perekonomian karena 

pemerintah domestikmengalamapi penurunan aktivitas lapangan usaha 

diberbagai bidang usaha, sehingga berdampak pada penurunan pendapatan 

akibat melemahnya konsumsi masyarakat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian deskriptif dilakukan dengan pengambilan gambaran data 

dengan jelas atau detail mengenai suatu fenomena atau gejala yang terjadi, hal 

tersebut bisa dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitian deskriptif 

kuantitatif didasari dengan perhitungan data yang di ambil dari data keuangan 

yang didapat dari Dompet Dhuafa selama empat periode yakni 2019-2021- 

2024. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari dokumen 

yang telah dipublikasi oleh OPZ Dompet Dhuafa. 

B. Lokasi Penelitian 

Penulis melakukan penelitian ini pada Dompet Dhuafa sebagai lembaga 

filantropi islam yang beroprasi secara nasional di Indonesia. Pemilihan Lokasi 

pada penelitian ini tidak terbatas pada wilayaha atau cabang tertentu, melaikan 

difokuskan pada tingkat pusat atau nasional, mengingat data yang digunakan 

berupa laporan keuangan yang dipublikasikan secara resmi oleh Lembaga 

tersebut. Data didapatkan melalui situs resmi dan publikasi yang dapat diakses 

secara umum, sehingga penelitian ini tidak terikat pada lokasi fisik tertentu, 

melainkan pada sumber data yang tersedia secara nasional. 

C. Periode penelitian 

Penelitian dilakukan secara bertahap, yakni dari pengajuan judul dan 

pembuatan proposal, seminar proposal, kemudian dilanjutkan pencarian data 

yang akan digunakan dalam peneletian, dan tahap terakhir menyimpulkan 

hasil penelitian semua rangkaian penelitian ini dilaksanakan dalam kurun 

waktu 2 bulan dari bulan agustus sampai september. 

D. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah laporan keuangan 

yang ada pada OPZ Dompet Dhuafa. Laporan keuangan ini yang akan menjadi 

pengukur rasio kinerja keuangan Dompet Dhuafa. 
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E. Sumber Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder di dapatkan dari laporan keuangan Dompet Dhuafa yang telah 

dipublikasikan. Sumber data pada penelitian ini yaitu laporan keuangan pada 

tahun 2019-2021-2024. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan Teknik pengumpulan data 

berdasarkan dengan penelitian kuantitatif dan harus relevan dengan laporan 

keuangan Dompet Dhuafa. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data yang memiliki kaitan dengan 

suatu hubungan seperti buku, catatan, majalah, transkip, notulen, rapat, 

agenda, surat kabar, dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan berupa 

data laporan keuangan pada tahun 2019-2021-2024 yang diperoleh dari situs 

resmi Dompet Dhuafa.  

G. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penetapan bagi suatu variabel 

dalam suatu kegiatan sebagai alat pengukur mengkategorisasikan variabel. 

Tujuanya agar pembaca lebih bisa memahami isi laporan penelitia dan 

menjadi pertanyaan atau hipotesis. Operasional variabel yang digunakan pada 

penelitian ini ialah rasio keuangan OPZ. 

Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan sebagai 

upaya untuk melihat perkembangan perusahaan dalam mengimplementasikan 

aturan-aturan keuangan dengan baik dan benar. Laporan keungan menajdi 

salah satu dokumen penting pada perusahaan, karena untuk melihat kondisi 

suatu perusahaan yang meliputi pengumpulan dan penyaluran dana terdapat 

pada laporan keuangan. Hal ini bisa menjasi alasan untuk mengukur indikator 

kinerja keungan perusahaan. 

Kinerja keungan dapat dilihat dari laporam keuangan perusahaan yang 

kemudian beberapa rasio aka di hitung. Meurut PSAK 109 laporan keuangan 

berisi tentang neraca (laporan posisi keuangan), laporan perubahan aset 
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kelolaan, laporan perubahan dana, laporan arus kas, dan catatan atas laporan 

keungan. 

Berikut indikator variabel kinerja keuangan yaitu: 

a. Gross Allocation Ratio 

b. Zakah Allocation Ratio Non 

c. Zakah Turn Over Ratio 

d. Infak and Shodaqah Turn Over Ratio 

e. Rasio Biaya Operasional  

f. Rasio Hak Amil 

g. Current Ratio 

h. Growth of Allocation Zakah 

i. Growth of Allocation Infak/Shadaqah 

H. Teknik Analisis Data 

Teknis analisi data pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif yaitu dengan mengumpulkan, mengelola, memandingkan laporan 

antar tahun dan menginterpestasikan data yang didapat sehingga dapat 

menggambarkan keadaan dari apa yang diteliti berdasarkan angka- 

angka. Analisis data dalam penelitian ini dengan cara menghitung rasio 

keuangan OPZ dari laporan keuangan OPZ. Pada penelitian ini, perhitungan 

rasio keungan mengacu pada buku Indeks Kesehatan Organisasi Pengelola 

Zakat yang diterbitkan oleh PUSKAS BAZNAS tahun 2021. Berikut rasio 

yang digunakan dalam penelitian ini : 
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Gambar 1. Alur dan Rasio Penelitian 

 

1. Ratio Aktivitas 

Rasio Aktivitas (activity ratio) yaitu, rasio yang digunakan untuk 

mengukur efektifitas lembaga dalam memanfaatkan sumber dana Zakat, 

Infak, dan shadaqoh yang terhimpun pada lembaga zakat. Rasio aktivitas 

perlu dilakukan karena tujuan dari pengelolaan zakat, Infaq, dan Shadaqoh 

adalah meningkatkan pelayanan, penghimpunan, dan penyaluran dana ZIS 

dengan katalain memkasimalkan pengelolaan dana ZIS. 

a. Allocation to Collection Ratio (ACR) 

Setiap Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) sudah sepatut nya 

berjalan dengan semestinya sesuai denganketetapan yang ada, oleh 

sebab itu agar bisa berjalan dengan semestinya dibutuhkan indikator- 

indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja OPZ. hal itu dapat 

diukur dengan menggunakan allocation to collection ratio (ACR). 

Dengan menggunakan rasio ACR kita dapat menghitung tingkat 

kemampuan pada lembaga zakat dalam menyalurkan dana ZIS, 

Growth Of 
Operational 
Expense 

Cash Ratio Rasio Penyaluan 

Growth Of Allocation 
Quick Ratio Rasio Hak Amil Turn Over Ratio 

Growth Of Collection Current Ratio Rasio Efisiensi ACR 

Pertumbuhan Likuiditas Operasional Aktivitas 

Keuangan 

Indeks Kesehatan 
OPZ 
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dengan cara membagi pembayaran total dengan pengumpuan total hal 

ini berdasarkan buku yang telah dikeluarkan oleh Puskas BAZNAS 

yang berjudul Rasio keuangan OPZ (2019). Dengan Kriteria 

perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 1. Kriteria Perhitungan Rasio Allocation 

Rasio (%) Interpretasi 

≥90 Sangat Efektif 

70 - 89 Efektif 

50 - 69 Cukup Efektif 

20 - 49 Kurang Efektif 

<20 Tidak Efektif 

 

 

1) Gross Allocation Ratio 

 

Rasio Gross ACR digunakan untuk menghitung saldo 

penghimpunan dan penyaluran dana ZIS pada satu periode dan 

saldo dana ZIS ditahun sebelum nya yang belum dapat dislaurkan 

pada periode sebelumnya. Hal ini dilakukan karena pada periode 

sebelumnya masih terdapat kewajiban yang harus disalurkan. Rasio 

ini dapat diketahui dnegan rumus sebagai berikut : 

    Gross Allocation Ratio = 
𝑃𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑍𝐼𝑆

(𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑍𝐼𝑆)+(𝑆𝑎𝑙𝑑𝑜 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑍𝐼𝑆𝑡−1)
 

 

 

2) Zakah Allocation Ratio 

Zakah Allocation Ratio (Rasio Penyaluran dana Zakat), 

khusus digunakan untuk mengetahui sejauh mana dana zakat yang 

telah terhimpun oleh OPZ dapat disalurkan kepada para Mustahik. 

Rumus yang digunakan : 

𝑍𝑎𝑘𝑎ℎ 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑅𝑎𝑡𝑖 =     
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡 

            𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑖𝑚𝑝𝑢𝑛𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡 
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b. Turn Over Rasio 

Turn Over Ratio yaitu perputaran dana yang menunjukan 

jumlahdana yang disalurkan terhadap total rata-rata perenimaan dana. 

Indikator dari penilaian kinerja OPZ dapat dilihat dari kecepatan OPZ 

dalam melakukan penyaluran dana. Dengan kata lain semakin cepat 

proses penyaluran dana maka semakin baik juga kinerja OPZ. Pada 

turn over ratio terdapat 6 rasio turunan yang dibagi 2 keriteria yakni, 

Turn over ratio dan average of days outstanding. 

Kriteria perhitungan sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Perhitungan Turn Over Rasio 

Rasio (kali) Interpretasi 

≥2,0 Sangat Efektif 

1,5 - 2,0 Efektif 

1,0 - 1,5 Cukup Efektif 

0,5 - 1,0 Kurang Efektif 

<0,5 Tidak Efektif 

                  Sumber: (PUSKAS BAZNAS, 2021) 

1) Zakah Turn Over Ratio 

Digunakan untuk mengukur seberapa aktif OPZ 

dalam penghimpunan dan penyaluran dana Zakat. 

𝑍𝑎𝑘𝑎ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

 
                                    Dana Zakat disalurkan thn x 

          

   (dana zakat diterina thn x+𝑠aldo wal dana zakat thn x)/2 

 

2) Infak Shodaqoh Turn Over Ratio 

Rasio perputaran infak dan shadaqa yaitu rasio 

yang menggambarkan jumlah dana infak dan shadaqa 

yang yang disalurkan terhadap total penerima. 

  𝐼𝑛𝑓𝑎𝑘 𝑎𝑛𝑑 𝑆ℎ𝑜𝑑𝑎𝑞𝑜ℎ 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

 

              Dana IS disalurkan thn 𝑥 
 

 (dana IS diterina thn x+𝑠aldo awal dana IS thn 𝑥)/2 
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2. Rasio Operasional 

Rasio operasional atau penilaian operasional digunakan untuk 

mengukur seberapa efesien nya biaya operasional OPZ terhadap dana yang 

telah terhimpun. Tata kelola Lemabaga Zakat dapat diketahui dari tingkat 

efesien kegiatan penghimpunan pada OPZ. 

a. Rasio Biaya Operasional 

Rasio ini digunakan untuk melihat tingkat efesiensi lembaga 

OPZ dalam mengatur proporsi pengeluaran dalam melakukan 

kegiatan operasional. Dapat dilihat dengan menilai rasio biaya 

operasional.  

Kriteria perhitungan rasio sebagai berikut : 

Tabel 3. Kriteria Perhitungan Rasio Biaya Operasional 

Rasio (%) Interpretasi 

≤ 70 Sangat Efesien 

71-80 Efesien 

81-90 Cukup Efesien 

91-100 Kurang Efesien 

>100 Tidak Efesien 

Sumber:(PUSKAS BAZNAS, 2021) 

 

Pada rasio biaya operasional dihitung dengan membandingkan 

total biaya operasional terhadap hak amil. 

Rumus yang digunakan : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 

   𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑎𝑘 𝑎𝑚𝑖𝑙 
 
 
 

b. Rasio Hak Amil 

Ada Hak yang dimiliki Amil atas dana yang terhimpun pada 

lembaga zakat. Besaran dana Hak Amil atas dana tersebut telah diatur 

pada PERBAZNAS No. 1 Tahun 2006 tentang Pedoman Penyusunan 

RKAT LAZ Bab IV. Didalam peraturan tersebut menjelaskan bahwa 

hak amil dari dana terhimpun adalah maksimal 12,5% dari dana zakat, 
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Rumus : 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐻𝑎𝑘 𝐴𝑚𝑖𝑙  = 

100% 

X 

20% dari dana infak/sedekah. Proporsi hak amil atas CSR menurut 

PERBAZNAS NO.  1 Tahun 2006  mengatakan bahwa  hak 

yang dimiliki amil atas dana CSR besarnya dana tidak diatur secara 

spesifik. Akan tetapi ada perbedaan dengan buku Rasio Keuangan 

Organisasi Pengelola Zakat (2019) bahwa hak amil atas dana CSR 

sejumlah 15% dari dana CSR yang telah terhimpun. Buku tersebut juga 

menyatakan jika OPZ memperoleh APBN, maka bagian Amil dari 

dana zakat lebih dari 12,5%. Kriteria Perhitungan rasio ini sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Kriteria Perhitungan Rasio Hak Akmil 

Rasio (%) Interpretasi 

≤ 14 Sangat Efesien 

15-16 Efesien 

17-18 Cukup Efesien 

19-20 Kurang Efesien 

>20 Tidak Efesien 

Sumber:(PUSKAS BAZNAS, 2021) 

Rumus : 

 

 

 

3. Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas adalah rasio yang menunjukan kemampuan 

lembaga zakat dalam menutupi hutang jangka pendek. Penilaian Likuiditas 

pada OPZ digunakan untuk menilai kemampuan OPZ dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek, yang paling signifikan yaitu memenuhi 

kewajiban penyaluran dana yang telah terhimpun oleh lembaga zakat. 
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Rumus : 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 

a. Current Rasio 

Cuurent rasio atau rasio lancar digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan OPZ dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek yang akan jatuh tempo memnggunakan total aset lancar 

yang ada. Kriteria Perhitungan rasio ini sebagai berikut : 

Tabel 5. Kriteria Perhitungan Rasio Likuiditas 

Rasio (%) Interpretasi 

≥90 Sangat Likuid 

80 - 89 Likuid 

70 - 79 Cukup Likuid 

60 - 69 Kurang Likuid 

<60 Tidak Likuid 

Sumber:(PUSKAS BAZNAS, 2021) 

4. Rasio pertumbuhan 

Rasio pertumbuhan atau Growth Ratio adalah rasio yang menujukan 

pertumbuhan atau perkembangan OPZ dari waktu ke waktu. Selain itu 

rasio pertumbuhan menunjukan perkembangan dari penghimpunan dana 

ZIS dari tahun-tahun seblumnya pada lembaga zakat. 

a. Growth Of Allocation 

Growth Of Allocation atau rasio pertumbuhan penyaluran, Rasio 

ini digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan penyaluran dana 

zakat yang telah terhimpun oleh OPZ tahun ini terhadap tahun 

sebelumnya. 
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Rumus : 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑜𝑓 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑍𝑎𝑘𝑎𝑡 =𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡𝑡−1  

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑧𝑎𝑘𝑎𝑡 𝑡−1 

Rumus : 

𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ 𝑜𝑓 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑐𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝐼𝑛𝑓𝑎𝑘 𝑆𝑒𝑑𝑒𝑘𝑎ℎ = 

 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑆𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑆𝑡𝑡−1 

𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑙𝑢𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑆 𝑡−1 

Kriteria Perhitungan rasio ini sebagai berikut : 

Tabel 5. Kriteria Perhitungan Rasio Growth Of Allocation Zakat 

Rasio (%) Interpretasi 

≥30 Sangat Baik 

20-29 Baik 

10-19 Cukup Baik 

0-9 Kurang Baik 

0 Tidak Baik 

 

1) Growth Of Allocation Zakat (Pertumbuhan penyaluran zakat) 

Menunjukan tingkat besarnya pertumbuhan penyaluran dana 

zakat dari tahun sebelumnya. 

 

 

2) Growth Of Allocation Infak/Sedekah (Pertumbuhan 

penyaluran infak/sedekah) 

Menunjukan tingkat besarnya pertumbuhan penyaluran dana 

infak/sedekah dari tahun sebelumnya. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 

A. Gambaran Umum Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah lembaga amil zakat nasional, 

yaitu Dompet Dhuafa Republika. Lembaga ini merupakan salah satu 

organisasi filantropi Islam terkemuka di Indonesia yang bergerak dalam 

bidang penghimpunan dan penyaluran dana zakat, infak, sedekah, serta dana 

sosial kemanusiaan lainnya. 

1. Sejarah Singkat Dompet Dhuafa 

Dompet Dhuafa Republika didirikan pada tahun 1993 oleh para 

jurnalis harian Republika sebagai bentuk kepedulian terhadap kondisi 

sosial masyarakat, khususnya kaum dhuafa (golongan kurang mampu). 

Awalnya, kegiatan yang dilakukan masih bersifat sederhana, yaitu 

menghimpun dana dari pembaca Republika untuk kemudian disalurkan 

kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Seiring berjalannya waktu, Dompet Dhuafa mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Lembaga ini kemudian bertransformasi 

menjadi lembaga amil zakat profesional yang memiliki sistem pengelolaan 

keuangan yang transparan dan akuntabel. Dompet Dhuafa juga telah 

mendapatkan pengakuan resmi sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional 

(LAZNAS) oleh pemerintah Indonesia. 

Dalam perkembangannya, Dompet Dhuafa tidak hanya berfokus 

pada kegiatan karitatif (bantuan langsung), tetapi juga mengembangkan 

program pemberdayaan masyarakat dalam berbagai sektor, seperti 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial, dan kemanusiaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa lembaga ini berorientasi pada pembangunan jangka 

panjang dalam mengentaskan kemiskinan. 
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2. Visi dan Misi 

Sebagai  lembaga  filantropi  Islam, Dompet  Dhuafa 

Republika memiliki visi untuk menjadi lembaga filantropi Islam global 

yang berperan dalam pemberdayaan masyarakat serta mewujudkan 

keadilan sosial. 

Adapun misi yang diemban oleh Dompet Dhuafa antara lain: 

a. Menghimpun dana zakat, infak, sedekah, dan dana sosial lainnya 

secara optimal dari masyarakat. 

b. Menyalurkan dana secara tepat sasaran kepada para mustahik sesuai 

dengan prinsip syariah. 

c. Mengembangkan program pemberdayaan masyarakat berbasis zakat 

yang berkelanjutan. 

d. Meningkatkan kualitas hidup masyarakat dhuafa melalui berbagai 

sektor, seperti pendidikan, kesehatan, dan ekonomi. 

e. Mewujudkan tata kelola lembaga yang transparan, profesional, dan 

akuntabel. 

Visi dan misi tersebut menjadi dasar dalam setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh Dompet Dhuafa, baik dalam penghimpunan maupun 

penyaluran dana. 

3. Kegiatan Utama Dompet Dhuafa 

Secara umum, kegiatan utama Dompet Dhuafa Republika dapat 

dibagi menjadi dua, yaitu kegiatan penghimpunan dana dan kegiatan 

penyaluran dana. 

a. Penghimpunan Dana (Fundraising) 

Kegiatan penghimpunan dana merupakan aktivitas utama dalam 

mengumpulkan dana dari masyarakat. Dana yang dihimpun meliputi: 

1) Zakat 

2) Infak dan sedekah 

3) Dana kemanusiaan 

4) Dana kurban 
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5) Dana sosial lainnya 

Dompet Dhuafa memanfaatkan berbagai metode 

penghimpunan dana, baik secara langsung maupun digital, seperti 

melalui platform online, kerja sama dengan institusi, serta kampanye 

sosial. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan filantropi Islam. 

b. Penyaluran Dana (Distribution) 

Dana yang telah dihimpun kemudian disalurkan kepada para 

penerima manfaat (mustahik) melalui berbagai program. Penyaluran 

dana dilakukan secara terarah dan terprogram dalam beberapa sektor 

utama, yaitu: 

1) Bidang Pendidikan 

Melalui program beasiswa, sekolah gratis, dan peningkatan 

kualitas pendidikan bagi masyarakat kurang mampu. 

2) Bidang Kesehatan 

Melalui layanan kesehatan gratis, rumah sakit, serta 

program kesehatan masyarakat. 

3) Bidang Ekonomi 

Melalui program pemberdayaan ekonomi seperti bantuan 

modal usaha dan pelatihan kewirausahaan. 

4) Bidang Sosial dan Kemanusiaan 

Melalui bantuan bencana, bantuan sosial, dan kegiatan 

kemanusiaan lainnya. 

5) Bidang Dakwah dan Budaya 

Melalui kegiatan pembinaan keagamaan dan penguatan 

nilai-nilai sosial berbasis Islam. 

Penyaluran dana ini tidak hanya bersifat konsumtif, tetapi juga 

produktif, dengan tujuan meningkatkan kemandirian ekonomi 

masyarakat. 

 

 



32  

 

 

4. Peran Dompet Dhuafa dalam Pengelolaan ZIS 

Sebagai lembaga amil zakat nasional, Dompet Dhuafa 

Republika memiliki peran strategis dalam pengelolaan dana ZIS di 

Indonesia. Lembaga ini tidak hanya berfungsi sebagai penghimpun dan 

penyalur dana, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial (social change 

agent) dalam upaya pengentasan kemiskinan. 

Dengan sistem pengelolaan yang profesional dan berbasis prinsip 

syariah, Dompet Dhuafa diharapkan mampu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dalam pemanfaatan dana zakat, sehingga memberikan dampak 

yang lebih luas bagi masyarakat. 

5. Sumber dan Jenis Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan merupakan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan audited yang 

dipublikasikan oleh Dompet Dhuafa Republika. Laporan keuangan audited 

dipilih karena memiliki tingkat keandalan yang tinggi, telah melalui proses 

pemeriksaan oleh auditor independen, serta mencerminkan kondisi 

keuangan lembaga secara akurat. 

Periode data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 

tahun 2019, 2021, dan 2024. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada 

tujuan penelitian untuk menganalisis kinerja keuangan lembaga dalam tiga 

kondisi yang berbeda, yaitu: 

a. Tahun 2019 sebagai periode sebelum pandemi Covid-19 (pra-Covid), 

yang merepresentasikan kondisi normal operasional lembaga. 

b. Tahun 2021 sebagai periode saat pandemi Covid-19, dimana terjadi 

perubahan signifikan dalam aktivitas ekonomi dan sosial masyarakat 

yang berpotensi mempengaruhi penghimpunan dan penyaluran dana 

ZIS. 

c. Tahun 2024 sebagai periode pasca pandemi Covid-19, yang 

menggambarkan kondisi pemulihan (recovery) serta adaptasi lembaga 

terhadap situasi setelah pandemi. 
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Dengan menggunakan tiga periode tersebut, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai 

dinamika kinerja keuangan lembaga dalam menghadapi krisis dan masa 

pemulihan. 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data Penghimpunan Dana 

Data ini mencakup seluruh penerimaan dana yang berasal dari 

zakat, infak, sedekah, serta dana sosial lainnya. Data penghimpunan 

digunakan untuk mengukur kemampuan lembaga dalam 

mengumpulkan dana dari masyarakat. 

b. Data Penyaluran Dana 

Data ini mencakup seluruh pengeluaran dana yang disalurkan 

kepada mustahik melalui berbagai program, seperti pendidikan, 

kesehatan, ekonomi, sosial, dan kemanusiaan. Data ini digunakan 

untuk menilai efektivitas penyaluran dana. 

c. Data Beban Operasional 

Data ini meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan kegiatan operasional lembaga, seperti biaya 

administrasi, biaya SDM, dan biaya sosialisasi. Data ini digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi pengelolaan dana. 

d. Data Saldo Dana 

Data ini mencakup saldo dana pada awal dan akhir periode, yang 

digunakan untuk menganalisis tingkat likuiditas serta kemampuan 

lembaga dalam menjaga kestabilan keuangan. 

Berdasarkan data-data tersebut, penelitian ini selanjutnya 

melakukan analisis menggunakan berbagai rasio keuangan, seperti rasio 

aktivitas, rasio operasional, rasio likuiditas, dan rasio pertumbuhan, guna 

mengevaluasi kinerja keuangan lembaga secara menyeluruh pada periode 

sebelum, saat, dan setelah pandemi Covid-19. 
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Analisis Rasio Aktivitas 

Tabel berikut menyajikan hasil perhitungan rasio aktivitas pada 

Dompet Dhuafa untuk periode sebelum pandemi (2019), saat pandemi 

(2021), dan setelah pandemi (2024). 

Tabel 5. Perhitungan Rasio Aktivitas 

Rasio 

Aktivitas 

Tahun Kesimpulan 

2019 2021 2024 2019 2021 2024 

Gross Allocation 

Ratio 
56 49 55 

 Cukup Efektif Kurang 

Efektif 

Cukup Efektif 

Zakah Allocation 
Ratio 

94 100 117 
 Sangat Efektif Sangat Efektif Sangat Efektif 

Zakah Turn Over 1,3 1,1 1,5  Cukup Efektif Cukup Efektif Efektif 

Infaq/Shadaqah 
Turn Over 

1,6 1,3 1,2 
 Efektif Cukup Efektif Cukup Efektif 

 

Berdasarkan tabel di atas, rasio aktivitas menunjukkan adanya 

dinamika kinerja penyaluran dana pada Dompet Dhuafa dari periode 

sebelum pandemi, saat pandemi, hingga setelah pandemi Covid-19. Gross 

Allocation Ratio tercatat sebesar 56 pada tahun 2019, kemudian menurun 

menjadi 49 pada tahun 2021, dan kembali meningkat menjadi 55 pada 

tahun 2024. Penurunan pada tahun 2021 menunjukkan bahwa efektivitas 

penyaluran dana sempat melemah selama pandemi, yang kemungkinan 

disebabkan oleh kendala operasional dan distribusi. Namun, pada tahun 

2024 rasio kembali meningkat, yang menandakan adanya perbaikan dalam 

kemampuan lembaga menyalurkan dana, meskipun masih dalam kategori 

cukup efektif. 

Sementara itu, Zakah Allocation Ratio menunjukkan kinerja yang 

sangat baik dan konsisten. Rasio ini meningkat dari 94 pada tahun 2019 

menjadi 100 pada tahun 2021, dan terus meningkat menjadi 117 pada 

tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh dana zakat yang 

dihimpun berhasil disalurkan, bahkan pada tahun 2024 jumlah penyaluran 

melebihi dana yang dihimpun pada periode tersebut. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa lembaga mampu mengoptimalkan penyaluran 

zakat, termasuk dengan memanfaatkan saldo dana dari periode 
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sebelumnya, sehingga tetap berada pada kategori sangat efektif di seluruh 

periode. 

Dari sisi kecepatan penyaluran, Zakah Turn Over mengalami 

fluktuasi namun cenderung meningkat. Rasio ini tercatat sebesar 1,3 pada 

tahun 2019, menurun menjadi 1,1 pada tahun 2021, dan kemudian 

meningkat menjadi 1,5 pada tahun 2024. Penurunan pada masa pandemi 

menunjukkan adanya perlambatan dalam perputaran dana zakat, namun 

setelah pandemi terjadi percepatan kembali. Peningkatan pada tahun 2024 

mencerminkan bahwa pengelolaan dana zakat semakin efisien dalam 

mempercepat distribusi kepada mustahik, sehingga masuk dalam kategori 

efektif. 

Berbeda dengan zakat, Infaq/Shadaqah Turn Over justru 

menunjukkan tren penurunan. Rasio ini sebesar 1,6 pada tahun 2019, 

kemudian menurun menjadi 1,3 pada tahun 2021, dan kembali turun 

menjadi 1,2 pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

kecepatan penyaluran dana infak dan sedekah mengalami perlambatan 

secara bertahap dari sebelum hingga setelah pandemi. Meskipun masih 

berada pada kategori cukup efektif, tren ini mengindikasikan bahwa 

pengelolaan dana infak dan sedekah belum seoptimal zakat, sehingga perlu 

adanya peningkatan strategi distribusi agar tidak terjadi penumpukan dana. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa kinerja rasio 

aktivitas Dompet Dhuafa menunjukkan pemulihan pasca pandemi, 

terutama pada aspek penyaluran zakat yang semakin optimal. Namun, 

perhatian lebih perlu diberikan pada pengelolaan dana infak dan sedekah 

agar efektivitas penyalurannya dapat ditingkatkan. 

2. Rasio Operasional 

Tabel berikut menyajikan hasil perhitungan rasio operasional 

Dompet Dhuafa pada periode sebelum pandemi (2019), saat pandemi 

(2021), dan setelah pandemi (2024). 
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Tabel 6. Perhitungan Rasio Operasional 

Rasio 

Operasional 

Tahun Kesimpulan 

2019 2021 2024 2019 2021 2024 

Rasio Biaya 
Operasional 

- 8,3 4,1 - 2,6 
Tidak 
Efesien 

Sangat 
Efisien 

Tidak 
Efesien 

Rasio Hak Amil 15 26 46  Efesien 
Tidak 
Efesien 

 Tidak 
Efesien 

 

Berdasarkan tabel di atas, rasio operasional menunjukkan adanya 

perubahan yang cukup signifikan dalam tingkat efisiensi pengelolaan biaya 

oleh Dompet Dhuafa dari periode sebelum pandemi, saat pandemi, hingga 

setelah pandemi Covid-19. Rasio Biaya Operasional tercatat sebesar -8,3 

pada tahun 2019, kemudian meningkat menjadi 4,1 pada tahun 2021, dan 

kembali menurun menjadi -2,6 pada tahun 2024. Nilai negatif pada tahun 

2019 dan 2024 menunjukkan bahwa pengelolaan biaya operasional berada 

dalam kondisi tidak efisien, sedangkan pada tahun 2021 rasio 

menunjukkan kondisi sangat efisien. Peningkatan yang signifikan pada 

tahun 2021 mengindikasikan bahwa lembaga mampu melakukan 

pengendalian biaya operasional secara optimal selama masa pandemi, 

kemungkinan melalui efisiensi anggaran dan penyesuaian strategi 

operasional. Namun, penurunan kembali pada tahun 2024 menunjukkan 

bahwa efisiensi tersebut belum dapat dipertahankan secara konsisten pada 

periode pasca pandemi. 

Selanjutnya, Rasio Hak Amil menunjukkan tren peningkatan yang 

cukup tajam. Rasio ini sebesar 15 pada tahun 2019, yang berarti alokasi 

untuk hak amil masih dalam batas wajar dan pengelolaan biaya 

operasional relatif baik. Meningkat menjadi 26 pada tahun 2021, dan 

kembali meningkat menjadi 46 pada tahun 2024. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa porsi dana yang dialokasikan untuk hak amil semakin 

besar dari tahun ke tahun. Tren kenaikan ini mengindikasikan bahwa 

beban operasional yang berkaitan dengan pengelolaan dana juga semakin 

meningkat. 
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Pada masa pandemi tahun 2021, peningkatan rasio hak amil dapat 

dipahami sebagai dampak dari meningkatnya kebutuhan pengelolaan dan 

distribusi bantuan kepada masyarakat. Sementara itu, pada tahun 2024 

peningkatan yang lebih tinggi menunjukkan bahwa lembaga semakin 

memperbesar alokasi untuk operasional amil. Hal ini perlu menjadi 

perhatian agar proporsi dana yang disalurkan kepada mustahik tetap 

optimal dan tidak terlalu banyak terserap untuk kepentingan operasional. 

Secara keseluruhan, rasio operasional Dompet Dhuafa 

menunjukkan bahwa efisiensi biaya operasional sempat mencapai kondisi 

optimal pada masa pandemi, namun mengalami penurunan kembali setelah 

pandemi. Di sisi lain, peningkatan rasio hak amil menunjukkan adanya 

kecenderungan meningkatnya alokasi biaya pengelolaan, sehingga 

diperlukan pengendalian yang lebih baik agar keseimbangan antara 

efisiensi operasional dan penyaluran dana tetap terjaga. 

3. Analisis Rasio Likuiditas 

Tabel berikut menyajikan hasil perhitungan rasio likuiditas Dompet 

Dhuafa pada periode sebelum pandemi (2019), saat pandemi (2021), dan 

setelah pandemi (2024). 

Tabel 7. Perhitungan Rasio Likuiditas 

Rasio Likuiditas 
Tahun Kesimpulan 

2019 2021 2024 2019 2021 2024 

Current Ratio 1,452 -334 -923 
Sangat

Likuid 
Tidak likuid Tidak likuid 

 

Berdasarkan tabel di atas, rasio likuiditas yang diukur 

menggunakan current ratio menunjukkan adanya perubahan kondisi 

likuiditas Dompet Dhuafa yang cukup ekstrem dari periode sebelum 

pandemi hingga setelah pandemi Covid-19. Pada tahun 2019, current 

ratio sebesar 1,452 menunjukkan bahwa lembaga berada dalam kondisi 

sangat likuid, di mana aset lancar yang dimiliki mampu menutup 

kewajiban jangka pendek dengan baik. 

Namun, pada tahun 2021 terjadi penurunan yang sangat drastis 

dengan nilai current ratio sebesar -334, yang menunjukkan kondisi tidak 
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likuid. Nilai negatif ini mengindikasikan adanya ketidakseimbangan yang 

signifikan antara aset lancar dan kewajiban lancar, sehingga kemampuan 

lembaga dalam memenuhi kewajiban jangka pendek menjadi sangat 

lemah. Kondisi ini kemungkinan dipengaruhi oleh tekanan pandemi 

Covid-19 yang berdampak pada arus kas dan pengelolaan keuangan 

lembaga. 

Kondisi tersebut semakin memburuk pada tahun 2024, di 

mana current ratio kembali menurun menjadi -923 dan tetap berada dalam 

kategori tidak likuid. Penurunan yang semakin dalam ini menunjukkan 

bahwa permasalahan likuiditas belum dapat diperbaiki setelah pandemi, 

bahkan cenderung mengalami peningkatan risiko. Hal ini mengindikasikan 

bahwa kewajiban jangka pendek jauh lebih besar dibandingkan aset lancar 

yang tersedia. 

Secara keseluruhan, rasio likuiditas Dompet Dhuafa menunjukkan 

pergeseran yang signifikan dari kondisi sangat likuid sebelum pandemi 

menjadi tidak likuid pada saat dan setelah pandemi. Oleh karena itu, 

lembaga perlu melakukan evaluasi terhadap pengelolaan aset lancar dan 

kewajiban jangka pendek agar kondisi likuiditas dapat kembali stabil dan 

mendukung keberlangsungan operasional lembaga. 

4. Analisis Rasio Pertumbuhan 

Tabel berikut menyajikan hasil perhitungan rasio pertumbuhan 

Dompet Dhuafa pada periode sebelum pandemi (2019), saat pandemi 

(2021), dan setelah pandemi (2024). 

Tabel 8. Perhitungan Rasio Pertumbuhan 

Rasio 

Pertumbuhan 

Tahun Kesimpulan 

2019 2021 2024 2019 2021 2024 

Growth of Zakah 61 32 -  4,5 Sangat Baik Sangat Baik Tidak Baik 

Growth of 

Infaq/Shadaqah 
25 - 4,3 -15 Baik Tidak Baik Tidak Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas, rasio pertumbuhan menunjukkan 

dinamika yang cukup signifikan pada penghimpunan dana zakat serta infak 

dan shadaqah selama periode sebelum, saat, dan setelah pandemi Covid-
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19. Pada tahun 2019, growth of zakah tercatat sebesar 61 dan growth of 

infaq/shadaqah sebesar 25, yang menunjukkan bahwa pertumbuhan 

penghimpunan dana pada kedua sumber tersebut berada dalam kategori 

sangat baik dan baik. Hal ini mencerminkan bahwa sebelum pandemi, 

kinerja penghimpunan dana masih berada dalam kondisi yang kuat. 

Memasuki tahun 2021 saat pandemi berlangsung, terjadi penurunan 

pada kedua rasio tersebut. Growth of zakah menurun menjadi 32, namun 

masih berada dalam kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa 

meskipun terjadi tekanan ekonomi, penghimpunan zakat tetap mampu 

tumbuh secara signifikan. Sementara itu, growth of infaq/shadaqah 

mengalami penurunan hingga mencapai -4,3, yang menunjukkan bahwa 

penghimpunan infak dan shadaqah mulai mengalami kontraksi pada masa 

pandemi. 

Pada tahun 2024 sebagai periode pasca pandemi, terlihat adanya 

penurunan lebih lanjut pada kedua rasio, terutama pada zakat. Growth of 

zakah menjadi -4,5 yang masuk dalam kategori tidak baik, menunjukkan 

bahwa penghimpunan zakat mengalami penurunan setelah pandemi. Hal 

ini dapat mengindikasikan adanya penurunan kemampuan atau minat 

masyarakat dalam menunaikan zakat dibandingkan periode sebelumnya. 

Sementara itu, growth of infaq/shadaqah juga mengalami penurunan yang 

lebih dalam menjadi -15 dan tetap berada dalam kategori tidak baik, yang 

menunjukkan bahwa penghimpunan infak dan shadaqah semakin 

melemah. 

Secara keseluruhan, rasio pertumbuhan Dompet Dhuafa 

menunjukkan bahwa kinerja penghimpunan dana mengalami perlambatan 

dari sebelum pandemi hingga setelah pandemi. Meskipun zakat masih 

menunjukkan kinerja yang relatif baik pada masa pandemi, namun pada 

periode pasca pandemi kedua sumber dana, baik zakat maupun 

infak/shadaqah, mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan perlunya 

strategi yang lebih efektif dalam meningkatkan kembali penghimpunan 

dana, khususnya pada periode setelah pandemi. 
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C. Pembahasan Penelitian 

1. Kinerja rasio aktivitas sebelum, selama, dan sesudah pandemi Covid-

19. 

Rasio aktivitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan Dompet Dhuafa dalam mengelola dan menyalurkan dana 

yang dihimpun, baik sebelum, selama, maupun setelah pandemi Covid-19. 

Rasio aktivitas menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas 

penyaluran dana zakat, infak, dan sedekah, karena mencerminkan sejauh 

mana dana yang dihimpun dapat segera dimanfaatkan untuk kepentingan 

mustahik. Menurut Ascarya dan Yumanita (2024), rasio penyaluran 

seperti allocation to collection ratio dapat digunakan untuk menilai 

optimalisasi distribusi dana zakat, dimana semakin tinggi rasio 

menunjukkan semakin efektifnya penyaluran dana. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kinerja rasio aktivitas 

mengalami perubahan selama periode pengamatan. Hal ini dapat dilihat 

dari pergerakan gross allocation ratio yang cenderung fluktuatif. Pada 

tahun 2019, nilai rasio sebesar 56 menunjukkan bahwa penyaluran dana 

berada pada kategori cukup efektif. Memasuki masa pandemi pada tahun 

2021, rasio ini menurun menjadi 49 yang menunjukkan bahwa efektivitas 

penyaluran mengalami penurunan. Kondisi ini dapat disebabkan oleh 

kendala operasional dan distribusi selama pandemi. Namun, pada tahun 

2024 rasio kembali meningkat menjadi 55, yang menunjukkan adanya 

perbaikan kinerja penyaluran meskipun masih dalam kategori cukup 

efektif. Hal ini sejalan dengan penelitian Awang Darmawan (2021) yang 

menyatakan bahwa zakat memiliki peran penting dalam pemerataan 

ekonomi dan penanggulangan dampak krisis selama pandemi. 

Pola yang lebih konsisten terlihat pada zakah allocation ratio yang 

menunjukkan tren peningkatan dari tahun ke tahun. Pada tahun 2019, nilai 

rasio sebesar 94 sudah berada dalam kategori sangat efektif. Pada tahun 

2021, rasio meningkat menjadi 100, yang menunjukkan bahwa seluruh 

dana zakat yang dihimpun mampu disalurkan secara optimal. Selanjutnya, 

pada tahun 2024 rasio kembali meningkat menjadi 117, yang 
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mengindikasikan bahwa penyaluran dana zakat melebihi jumlah 

penghimpunan pada periode tersebut. Hal ini mencerminkan bahwa 

lembaga tidak hanya menyalurkan dana yang diperoleh pada tahun 

berjalan, tetapi juga memanfaatkan saldo dana sebelumnya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal ini sejalan dengan temuan Amaliah 

dan Putri (2023) yang menyatakan bahwa peningkatan rasio penyaluran 

menunjukkan kinerja distribusi yang semakin optimal serta kemampuan 

lembaga dalam memenuhi kebutuhan penerima manfaat. 

Selain tingkat penyaluran, rasio aktivitas juga dapat dianalisis 

melalui kecepatan perputaran dana yang tercermin dalam zakah turn over. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio ini sebesar 1,3 pada tahun 

2019, kemudian menurun menjadi 1,1 pada tahun 2021, dan meningkat 

kembali menjadi 1,5 pada tahun 2024. Penurunan pada masa pandemi 

menunjukkan adanya perlambatan distribusi dana zakat, sedangkan 

peningkatan pada periode pasca pandemi mencerminkan Lembaga telah 

mampu memperbaiki pengelolaan dana dan adanya perbaikan dalam 

kecepatan penyaluran dana kepada mustahik. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian Ascarya (2024) yang menyatakan bahwa pandemi Covid-19 

menyebabkan perlambatan distribusi dana zakat. 

Namun demikian, hasil yang berbeda terlihat pada infaq/shadaqah 

turn over yang menunjukkan tren penurunan. Pada tahun 2019, nilai rasio 

sebesar 1,6 menunjukkan bahwa dana infak dan sedekah disalurkan 

dengan efektif. Pada tahun 2021, rasio menurun menjadi 1,3 dan kembali 

menurun menjadi 1,2 pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan 

adanya pelambatan dalam perputaran dana infak dan sedekah. Penurunan 

ini disebabkan aktivitas distribusi yang terhambat, dan perubahan strategi 

Lembaga. Meskipun masih berada dalam kategori cukup efektif, kondisi 

ini mengindikasikan bahwa pengelolaan dana non-zakat belum seoptimal 

dana zakat. Menurut Amaliah dan Putri (2023), penurunan rasio 

perputaran dana dapat menjadi indikator adanya inefisiensi dalam 

pengelolaan dana sosial jika tidak segera diatasi. 
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Secara keseluruhan, hasil analisis rasio aktivitas menunjukkan 

bahwa Dompet Dhuafa mampu mempertahankan kinerja penyaluran dana 

zakat secara optimal, bahkan mengalami peningkatan yang signifikan pada 

aspek zakah allocation ratio. Namun, fluktuasi pada gross allocation 

ratio serta penurunan pada infaq/shadaqah turn over menunjukkan bahwa 

masih terdapat aspek yang perlu diperbaiki, khususnya dalam menjaga 

konsistensi efektivitas penyaluran dan meningkatkan kecepatan distribusi 

dana non-zakat. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kinerja rasio aktivitas tidak hanya 

dinilai dari tingkat efektivitas penyaluran dana ZIS, tetapi juga dari sejauh 

mana lembaga mampu menjalankan prinsip amanah, keadilan (‘adl), dan 

kemaslahatan umat. Dana zakat, infak, dan sedekah merupakan titipan dari 

muzakki yang wajib disalurkan secara tepat sasaran kepada mustahik 

sesuai dengan ketentuan syariah. Hal ini sejalan dengan tujuan zakat 

sebagai instrumen redistribusi kekayaan untuk mengurangi kesenjangan 

sosial dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Jika dilihat dari 

kondisi sebelum, selama, dan sesudah pandemi COVID-19, peningkatan 

rasio aktivitas menunjukkan bahwa lembaga semakin optimal dalam 

menyalurkan dana kepada mustahik. Dalam Islam, hal ini mencerminkan 

implementasi nilai ihsan (kinerja terbaik) dan tanggung jawab sosial dalam 

pengelolaan harta umat. Terutama pada masa pandemi, ketika kebutuhan 

masyarakat meningkat, percepatan penyaluran dana menjadi bentuk nyata 

dari prinsip ta’awun (tolong-menolong) dalam menghadapi kesulitan 

ekonomi. Namun, apabila masih terdapat dana yang belum tersalurkan 

secara optimal, hal ini menunjukkan bahwa fungsi distribusi belum 

sepenuhnya maksimal. Dalam ekonomi Islam, penahanan dana dalam 

waktu yang lama kurang dianjurkan karena harta seharusnya segera 

dimanfaatkan untuk kemaslahatan umat. Hal ini sejalan dengan prinsip 

bahwa harta tidak boleh beredar hanya pada kelompok tertentu saja, 

melainkan harus didistribusikan secara luas. Dengan demikian, semakin 

tinggi efektivitas rasio aktivitas, maka semakin baik pula lembaga dalam 
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menjalankan prinsip maqashid syariah, khususnya dalam menjaga harta 

(hifz al-maal) dan mewujudkan kesejahteraan sosial. Sebaliknya, jika rasio 

aktivitas masih belum optimal, maka diperlukan peningkatan strategi 

penyaluran agar tujuan zakat sebagai instrumen keadilan sosial dapat 

tercapai secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja rasio aktivitas 

Dompet Dhuafa cenderung baik terutama pada pengelolaan dana zakat, 

namun diperlukan upaya peningkatan dalam pengelolaan dana infak dan 

sedekah agar kinerja penyaluran menjadi lebih optimal dan seimbang pada 

seluruh jenis dana yang dikelola. 

2. Kinerja rasio operasional sebelum, selama, dan sesudah pandemi 

Covid-19. 

Rasio operasional dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tingkat efisiensi pengelolaan biaya pada Dompet Dhuafa 

sebelum, selama, dan setelah pandemi Covid-19. Rasio ini menjadi 

indikator penting dalam menilai sejauh mana lembaga mampu mengelola 

sumber daya secara efisien tanpa mengurangi kualitas layanan dan 

penyaluran dana kepada mustahik. 

Berdasarkan hasil penelitian, rasio biaya operasional menunjukkan 

fluktuasi yang cukup signifikan. Pada tahun 2019, rasio sebesar -8,3 

menunjukkan kondisi tidak efisien. Nilai negatif ini mengindikasikan 

bahwa pengelolaan biaya operasional belum optimal sebelum pandemi. 

Memasuki tahun 2021, rasio meningkat menjadi 4,1 dan berada pada 

kategori sangat efisien. Peningkatan ini menunjukkan bahwa selama 

pandemi lembaga mampu melakukan pengendalian biaya secara optimal, 

kemungkinan melalui efisiensi anggaran, pengurangan biaya yang tidak 

prioritas, serta optimalisasi sumber daya. Menurut Huda dan Sawarjuwono 

(2023), lembaga zakat di Indonesia cenderung meningkatkan efisiensi 

selama pandemi melalui strategi pengelolaan biaya yang lebih ketat dan 

pemanfaatan teknologi dalam operasional. 
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Namun, pada periode setelah pandemi yaitu tahun 2024, rasio 

kembali menurun menjadi -2,6 dan kembali berada pada kategori tidak 

efisien. Penurunan ini menunjukkan bahwa efisiensi yang sempat dicapai 

selama pandemi belum dapat dipertahankan secara konsisten. Hal ini dapat 

disebabkan oleh meningkatnya kembali aktivitas operasional sehingga 

biaya yang dikeluarkan juga meningkat, namun tidak diimbangi dengan 

pengelolaan yang efisien. 

Secara keseluruhan, tren rasio biaya operasional menunjukkan 

bahwa efisiensi biaya hanya terjadi secara optimal pada masa pandemi, 

sementara pada periode sebelum dan setelah pandemi masih terdapat 

kelemahan dalam pengendalian biaya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

strategi efisiensi yang diterapkan selama pandemi belum sepenuhnya 

menjadi kebijakan yang berkelanjutan. 

Selain itu, rasio hak amil menunjukkan tren peningkatan yang 

cukup signifikan. Pada tahun 2019, rasio sebesar 15 berada pada kategori 

efisien. Selanjutnya pada tahun 2021 meningkat menjadi 26 dan berada 

pada kategori tidak efisien, kemudian kembali meningkat menjadi 46 pada 

tahun 2024 dan tetap dalam kategori tidak efisien. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa alokasi dana untuk hak amil semakin besar dari tahun 

ke tahun. Menurut  standar  yang  ditetapkan oleh BAZNAS melalui 

Indeks Kesehatan Organisasi Pengelola Zakat (IKOPZ), pengelolaan dana 

amil yang stabil dan proporsional merupakan salah satu indikator tata 

kelola yang baik dalam lembaga zakat. 

Tren peningkatan rasio hak amil ini perlu menjadi perhatian. Hal 

ini karena semakin besar porsi dana yang dialokasikan untuk amil, maka 

potensi dana yang dapat disalurkan kepada mustahik menjadi relatif lebih 

kecil. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara kebutuhan 

operasional dan tujuan utama penyaluran dana. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pandemi, kinerja rasio 

operasional selama pandemi menunjukkan perbaikan yang signifikan, 

khususnya pada efisiensi biaya operasional. Namun, pada periode setelah 
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pandemi, kinerja tersebut kembali mengalami penurunan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pandemi mendorong lembaga untuk lebih efisien, 

namun tantangan muncul dalam mempertahankan efisiensi tersebut dalam 

kondisi normal. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, kinerja rasio operasional tidak 

hanya dinilai dari tingkat efisiensi biaya, tetapi juga dari sejauh mana 

lembaga mampu mengelola dana umat secara amanah, profesional, dan 

bebas dari pemborosan (israf). Dana yang dikelola oleh Organisasi 

Pengelola Zakat (OPZ) merupakan titipan dari muzakki yang harus 

digunakan secara optimal, sehingga proporsi biaya operasional tidak boleh 

mengurangi hak mustahik secara signifikan. Jika dilihat dari kondisi 

sebelum, selama, dan sesudah pandemi COVID-19, efisiensi operasional 

yang baik mencerminkan penerapan prinsip ihsan (melakukan yang 

terbaik) dalam pengelolaan dana. Pada masa pandemi, ketika kebutuhan 

masyarakat meningkat, efisiensi menjadi sangat penting agar dana yang 

dihimpun dapat lebih banyak disalurkan kepada mustahik. Hal ini sejalan 

dengan tujuan zakat sebagai instrumen pemerataan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan. Namun, apabila rasio operasional menunjukkan 

peningkatan yang terlalu tinggi, maka hal tersebut perlu menjadi perhatian 

karena berpotensi mengurangi efektivitas penyaluran dana. Dalam 

ekonomi Islam, pengeluaran yang berlebihan tidak dianjurkan 

sebagaimana larangan terhadap perilaku boros. 

Secara keseluruhan, hasil analisis rasio operasional menunjukkan 

bahwa Dompet Dhuafa mampu mencapai efisiensi yang sangat baik pada 

masa pandemi, namun belum konsisten pada periode sebelum dan setelah 

pandemi. Selain itu, peningkatan rasio hak amil menunjukkan adanya 

kenaikan alokasi biaya operasional yang perlu dikendalikan agar tidak 

mengurangi optimalisasi penyaluran dana kepada mustahik. 
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3. Kinerja rasio likuiditas sebelum, selama, dan sesudah pandemi Covid-

19. 

Rasio likuiditas dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

kemampuan Dompet Dhuafa dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya sebelum, selama, dan setelah pandemi Covid-19. Rasio ini 

menjadi indikator penting dalam menilai kesehatan keuangan lembaga, 

khususnya dalam memastikan ketersediaan dana untuk mendukung 

operasional dan penyaluran program secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil penelitian, nilai current ratio pada tahun 2019 

sebesar 1,452 menunjukkan bahwa lembaga berada dalam kondisi sangat 

likuid. Artinya, aset lancar yang dimiliki masih mampu menutupi 

kewajiban lancar dengan baik, sehingga mencerminkan kondisi keuangan 

yang relatif stabil sebelum pandemi. Menurut Petty Aprilia Sari (2022), 

current ratio yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan atau 

organisasi dalam memenuhi kewajiban jangka pendek, meskipun nilai 

yang terlalu tinggi juga dapat mengindikasikan adanya dana yang belum 

dimanfaatkan secara optimal. 

Namun, memasuki masa pandemi pada tahun 2021, current 

ratio mengalami penurunan yang sangat drastis menjadi -334 dan berada 

pada kategori tidak likuid. Nilai negatif ini menunjukkan bahwa kewajiban 

jangka pendek jauh lebih besar dibandingkan aset lancar yang dimiliki, 

sehingga kemampuan lembaga dalam memenuhi kewajiban jangka pendek 

menjadi sangat lemah. Kondisi ini mengindikasikan adanya tekanan 

keuangan yang signifikan selama pandemi, yang kemungkinan 

dipengaruhi oleh peningkatan kebutuhan penyaluran dana serta ketidak 

seimbangan dalam pengelolaan arus kas. 

Pada periode setelah pandemi, yaitu tahun 2024, kondisi likuiditas 

tidak menunjukkan perbaikan, bahkan semakin menurun dengan 

nilai current ratio sebesar -923 dan tetap berada dalam kategori tidak 

likuid. Penurunan yang semakin dalam ini menunjukkan bahwa 

permasalahan likuiditas masih berlanjut dan belum dapat diatasi secara 
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optimal. Hal ini mengindikasikan bahwa kewajiban jangka pendek 

semakin meningkat tanpa diimbangi oleh ketersediaan aset lancar yang 

memadai. Menurut Siti Aminah Anwar (2021), tingkat likuiditas yang baik 

dalam lembaga zakat tidak hanya ditentukan oleh besarnya aset lancar, 

tetapi juga oleh kemampuan lembaga dalam mengelola dan 

mendistribusikan dana secara efektif. 

Secara keseluruhan, tren rasio likuiditas menunjukkan adanya 

pergeseran yang signifikan dari kondisi sangat likuid sebelum pandemi 

menjadi tidak likuid pada saat dan setelah pandemi. Hal ini menunjukkan 

bahwa lembaga menghadapi tantangan besar dalam menjaga 

keseimbangan antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek selama 

periode krisis dan pasca krisis. 

Jika dibandingkan dengan kondisi sebelum pandemi, kinerja 

likuiditas selama dan setelah pandemi mengalami penurunan yang sangat 

signifikan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pandemi tidak hanya 

berdampak pada aktivitas penghimpunan dan penyaluran dana, tetapi juga 

pada stabilitas keuangan lembaga secara keseluruhan. 

Dalam perspektif ekonomi Islam, rasio likuiditas tidak hanya 

mencerminkan kemampuan lembaga dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, tetapi juga berkaitan dengan prinsip amanah, kehati-hatian 

(prudence), dan optimalisasi distribusi harta. Dana zakat, infak, dan 

sedekah yang dihimpun oleh Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) bukan 

sekadar aset yang disimpan, melainkan memiliki hak mustahik yang harus 

segera ditunaikan. Jika dilihat dari kondisi sebelum, selama, dan sesudah 

pandemi COVID-19, peningkatan rasio likuiditas pada masa pandemi 

menunjukkan sikap kehati-hatian lembaga dalam menjaga ketersediaan 

dana di tengah ketidakpastian ekonomi. Dalam ekonomi Islam, sikap ini 

sejalan dengan prinsip tahfidz al-maal (menjaga harta) agar lembaga tetap 

mampu menjalankan fungsinya secara berkelanjutan. Namun demikian, 

likuiditas yang terlalu tinggi juga perlu menjadi perhatian, karena dapat 

mengindikasikan adanya dana yang belum segera disalurkan kepada 
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mustahik. Dalam Islam, harta tidak dianjurkan untuk ditahan terlalu lama 

tanpa pemanfaatan, melainkan harus segera didistribusikan untuk 

kemaslahatan. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa harta tidak boleh 

beredar hanya pada kalangan tertentu saja, tetapi harus memberikan 

manfaat luas bagi masyarakat. Dengan demikian, dalam perspektif 

ekonomi Islam, kondisi likuiditas yang ideal adalah yang mampu menjaga 

keseimbangan antara kehati-hatian dalam pengelolaan dana dan kecepatan 

penyaluran kepada mustahik. Hal ini mencerminkan implementasi prinsip 

maqashid syariah, khususnya dalam menjaga harta (hifz al-maal). 

Secara keseluruhan, hasil analisis rasio likuiditas menunjukkan 

bahwa Dompet Dhuafa belum mampu menjaga kestabilan likuiditas 

setelah pandemi Covid-19. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi dan 

perbaikan dalam pengelolaan aset lancar serta pengendalian kewajiban 

jangka pendek agar kondisi keuangan lembaga dapat kembali stabil dan 

mendukung keberlanjutan operasional di masa yang akan datang. 

4. Kinerja rasio pertumbuhan sebelum, selama, dan sesudah pandemi 

Covid-19 pada OPZ Dompet Dhuafa. 

Rasio pertumbuhan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis perkembangan penghimpunan dana zakat serta infak dan 

sedekah pada Dompet Dhuafa sebelum, selama, dan setelah pandemi 

Covid-19. Rasio ini menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan 

lembaga dalam meningkatkan jumlah dana yang dihimpun dari 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian, pada tahun 2019 growth of 

zakah sebesar 61 dan growth of infaq/shadaqah sebesar 25, yang 

menunjukkan bahwa pertumbuhan penghimpunan dana berada dalam 

kategori sangat baik dan baik. Kondisi ini mencerminkan bahwa sebelum 

pandemi, kinerja penghimpunan dana masih kuat dan mengalami 

peningkatan yang signifikan. 

Memasuki masa pandemi pada tahun 2021, kedua rasio mengalami 

penurunan. Growth of zakah menurun menjadi 32, namun masih berada 
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dalam kategori sangat baik, yang menunjukkan bahwa penghimpunan 

zakat tetap tumbuh meskipun dalam kondisi krisis. Sementara itu, growth 

of infaq/shadaqah mengalami penurunan hingga mencapai -4,3, yang 

menunjukkan bahwa penghimpunan dana infak dan sedekah mulai 

mengalami kontraksi selama pandemi. Hal ini mengindikasikan bahwa 

dana yang bersifat sukarela lebih sensitif terhadap tekanan ekonomi 

dibandingkan zakat. 

Pada periode setelah pandemi, yaitu tahun 2024, pertumbuhan 

kedua jenis dana menunjukkan penurunan yang lebih lanjut. Growth of 

zakah menjadi -4,5 dan masuk dalam kategori tidak baik, yang 

menunjukkan bahwa penghimpunan zakat mengalami penurunan setelah 

pandemi. Sementara itu, growth of infaq/shadaqah juga menurun lebih 

dalam menjadi -15 dan tetap berada dalam kategori tidak baik. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa setelah pandemi, kemampuan lembaga dalam 

meningkatkan penghimpunan dana mengalami pelemahan. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa pertumbuhan dana sangat 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dan sosial masyarakat. Pada masa 

pandemi, meskipun terjadi tekanan ekonomi, penghimpunan zakat masih 

mampu tumbuh, sedangkan infak dan sedekah mulai mengalami 

penurunan.  Namun, setelah pandemi, kedua jenis dana justru mengalami 

kontraksi, yang mengindikasikan adanya perubahan perilaku dan prioritas 

keuangan masyarakat. 

Selain itu, perbedaan tren antara zakat dan infak/shadaqah 

menunjukkan bahwa karakteristik kedua jenis dana tersebut berbeda. Zakat 

yang bersifat wajib cenderung lebih stabil, sedangkan infak dan sedekah 

yang bersifat sukarela lebih mudah mengalami fluktuasi. Oleh karena itu, 

strategi penghimpunan dana perlu disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing agar pertumbuhan dapat lebih terjaga. Menurut 

Budiantorodan Lestari (2023), strategi penghimpunan yang efektif dan 

inovatif sangat diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan dana pada 

lembaga zakat, khususnya dalam menghadapi perubahan kondisi ekonomi. 
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Dalam perspektif ekonomi Islam, rasio pertumbuhan tidak hanya 

diukur dari peningkatan jumlah dana yang dihimpun dan disalurkan, tetapi 

juga dari sejauh mana pertumbuhan tersebut membawa keberkahan 

(barakah), kemaslahatan, dan kesejahteraan umat. Jika dilihat dari kondisi 

sebelum, selama, dan sesudah pandemi COVID-19, peningkatan 

pertumbuhan pada masa pandemi menunjukkan adanya peningkatan 

kepedulian sosial masyarakat dalam berzakat, berinfak, dan bersedekah. 

Hal ini mencerminkan nilai ukhuwah islamiyah dan semangat ta’awun 

(tolong-menolong) yang menjadi dasar dalam ekonomi Islam, terutama 

dalam kondisi krisis. Tingginya penghimpunan dana pada masa tersebut 

juga menunjukkan meningkatnya kepercayaan (trust) masyarakat terhadap 

lembaga 

Jika dilihat secara keseluruhan, kinerja rasio pertumbuhan 

menunjukkan bahwa Dompet Dhuafa mengalami penurunan kinerja 

penghimpunan dana dari sebelum pandemi hingga setelah pandemi. 

Meskipun zakat masih menunjukkan kinerja yang relatif baik pada masa 

pandemi, namun pada periode pasca pandemi kedua jenis dana mengalami 

penurunan. Hal ini menunjukkan perlunya strategi yang lebih efektif 

dalam meningkatkan kembali penghimpunan dana, baik zakat maupun 

infak dan sedekah, agar kinerja lembaga dapat kembali optimal. 
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja rasio aktivitas Dompet Dhuafa menunjukkan pola yang fluktuatif 

dari sebelum hingga setelah pandemi Covid-19. Gross allocation 

ratio mengalami penurunan pada masa pandemi dan kembali meningkat 

pada periode pasca pandemi, meskipun masih dalam kategori cukup 

efektif. Zakah allocation ratio menunjukkan kinerja yang sangat baik dan 

terus meningkat pada seluruh periode, yang menandakan optimalnya 

penyaluran dana zakat. Sementara itu, zakah turn over mengalami 

penurunan saat pandemi dan meningkat kembali setelah pandemi, 

sedangkan infaq/shadaqah turn over menunjukkan tren penurunan secara 

bertahap, yang mengindikasikan bahwa penyaluran dana non-zakat belum 

optimal. 

2. Kinerja rasio operasional menunjukkan bahwa efisiensi pengelolaan biaya 

belum stabil. Rasio biaya operasional berada dalam kondisi tidak efisien 

pada tahun 2019 dan 2024, namun mencapai kondisi sangat efisien pada 

tahun 2021 selama pandemi. Sementara itu, rasio hak amil menunjukkan 

tren peningkatan dari tahun ke tahun dan berada dalam kategori efisien 

hingga tidak efisien. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan alokasi 

biaya operasional yang perlu dikendalikan agar tidak mengurangi 

optimalisasi penyaluran dana. 

3. Kinerja rasio likuiditas menunjukkan penurunan yang sangat signifikan 

dari kondisi sebelum pandemi hingga setelah pandemi. Current 

ratio berada dalam kondisi sangat likuid pada tahun 2019, namun berubah 

menjadi tidak likuid pada tahun 2021 dan semakin menurun pada tahun 

2024. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan lembaga dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek mengalami penurunan dan memerlukan 

perbaikan dalam pengelolaan keuangan. 
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4. Kinerja rasio pertumbuhan menunjukkan tren penurunan dari sebelum 

pandemi hingga setelah pandemi. Pada tahun 2019, pertumbuhan zakat dan 

infak/shadaqah berada pada kategori baik hingga sangat baik. Namun, 

pada tahun 2021 pertumbuhan mulai menurun, dan pada tahun 2024 kedua 

jenis dana mengalami pertumbuhan negatif. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan penghimpunan dana mengalami pelemahan, baik pada zakat 

maupun infak dan sedekah, sehingga diperlukan strategi yang lebih efektif 

untuk meningkatkan kembali pertumbuhan dana. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian mengenai kinerja 

keuangan OPZ Dompet Dhuafa sebelum, selama, dan setelah pandemi Covid- 

19, maka terdapat beberapa saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pihak OPZ Dompet Dhuafa, disarankan untuk meningkatkan 

optimalisasi penyaluran dana, khususnya pada dana infak dan sedekah. Hal 

ini dikarenakan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat perputaran 

dana infak mengalami perlambatan yang cukup signifikan pada periode 

setelah pandemi. Oleh karena itu, diperlukan strategi distribusi yang lebih 

efektif dan tepat sasaran agar dana yang dihimpun dapat segera 

dimanfaatkan oleh masyarakat yang membutuhkan. 

2. Lembaga perlu menjaga keseimbangan antara tingkat likuiditas dan 

efektivitas penyaluran dana. Meskipun tingkat likuiditas yang tinggi 

menunjukkan kondisi keuangan yang aman, namun jika terlalu tinggi 

dapat mengindikasikan adanya dana yang mengendap. Oleh karena itu, 

Dompet Dhuafa perlu mengelola kas secara lebih optimal agar tidak terjadi 

penumpukan dana yang dapat mengurangi dampak sosial dari penyaluran 

zakat, infak, dan sedekah. 

3. Dalam hal efisiensi operasional, Dompet Dhuafa diharapkan dapat 

mempertahankan kinerja yang sudah baik, terutama dalam pengendalian 

biaya operasional dan stabilitas rasio hak amil. Namun demikian, lembaga 

juga perlu terus melakukan evaluasi terhadap struktur biaya agar tetap 

adaptif terhadap perubahan kondisi ekonomi, khususnya dalam 
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menghadapi potensi krisis di masa mendatang. 

4. Terkait dengan pertumbuhan dana, lembaga perlu meningkatkan strategi 

penghimpunan infak dan sedekah yang lebih inovatif. Hal ini dikarenakan 

pertumbuhan infak menunjukkan tren penurunan pada periode setelah 

pandemi. Upaya yang dapat dilakukan antara lain melalui digitalisasi 

penghimpunan dana, peningkatan literasi masyarakat, serta penguatan 

kepercayaan publik terhadap lembaga. 

5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek penelitian 

dengan membandingkan beberapa organisasi pengelola zakat lainnya agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian selanjutnya 

juga dapat menggunakan metode analisis lain seperti Data Envelopment 

Analysis atau pendekatan indeks seperti ISZM untuk memberikan 

perspektif yang lebih luas terhadap kinerja keuangan OPZ. 

6. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan variabel lain seperti 

tingkat kepatuhan muzaki, kualitas layanan, serta dampak sosial dari 

penyaluran dana, sehingga analisis yang dihasilkan tidak hanya berfokus 

pada aspek keuangan, tetapi juga mencakup aspek kebermanfaatan bagi 

masyarakat. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan data laporan keuangan pada tiga 

periode, yaitu sebelum (2019), selama (2021), dan setelah pandemi (2024), 

sehingga belum mampu menggambarkan tren kinerja keuangan secara 

lebih panjang dan menyeluruh. 

2. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini terbatas pada pendekatan 

rasio keuangan, yaitu rasio aktivitas, operasional, likuiditas, dan 

pertumbuhan, sehingga belum mencakup analisis lain seperti efisiensi 

menggunakan metode DEA atau pendekatan indeks kesehatan organisasi 

zakat secara komprehensif. 
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3. Penelitian ini hanya berfokus pada satu objek penelitian, yaitu Dompet 

Dhuafa, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasi untuk seluruh 

organisasi pengelola zakat di Indonesia. 

4. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan  

keuangan  audited,  sehingga  sangat  bergantung  pada kelengkapan 

dan penyajian data yang tersedia tanpa melakukan verifikasi langsung 

melalui wawancara atau observasi lapangan. 

5. Penelitian ini belum mengkaji faktor eksternal secara mendalam, seperti 

kondisi ekonomi makro, tingkat kepatuhan muzaki, serta kebijakan 

pemerintah yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan lembaga zakat 

selama pandemi Covid-19. 
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